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ABSTRAK

Sumiyati, S.Pd : Efektivitas Bimbingan dan Konseling Impact berbasis Islam
untuk Meningkatkan Resiliensi Siswa MA Al Ma’had An Nur Bantul. Tesis.
Yogyakarta : Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas bimbingan dan
konseling impact berbasis Islam untuk meningkatkan resiliensi siswa MA Al
Ma’had An Nur Bantul Yogyakarta. Penelitian ini didasari oleh minimnya
pendekatan layanan bimbingan dan konseling dalam membantu siswa
meningkatkan kemampuan menyesuaikan diri di madrasah dan pesantren terutama
pada aspek resiliensinya. Metode penelitian quasi eksperimen dilakukan dengan
menggunakan rancangan pre-test and post-test non equivalent group design
melibatkan dua kelompok siswa dari dua kelas. Subjek penelitian ditentukan
dengan teknik cluster random sampling sebanyak 64 siswa dari populasi sejumlah
485 siswa. Pengukuran resiliensi dilakukan dengan menggunakan skala resiliensi
yang diadopsi dari Cannor Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang
dikembangkan oleh Cannor & Davidson. Data dianalisis menggunakan statistika
parametrik uji beda paired sample test dan independent sample test yang dihitung
dengan bantuan program SPSS 18.0 for windows.

Hasil analisis independent sample test menunjukkan nilai sig.0,003 < 0,05
artinya terdapat perbedaan skor post-test resiliensi siswa antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
bimbingan dan konseling impact berbasis Islam efektif digunakan untuk
meningkatkan resiliensi siswa. Dengan demikian bimbingan dan konseling impact
berbasis Islam dapat dipertimbangkan sebagai alternatif pendekatan untuk
meningkatkan resiliensi siswa madrasah yang tinggal di pondok pesantren.

Kata kunci : Bimbingan dan Konseling Impact, Berbasis Islam, Resiliensi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan kebudayaan Republik  Indonesia

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Nomor: 158/1987 dan

I_Aur;léf Nama Huruf Latin Keterangan

J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b be

! ta’ t te

& sa’ s es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
- Kha kh Ka dan ha

3 Dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
D) ra’ r Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

g Syin sy Es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ) Koma terbalik di atas
¢ Gali g Ge

- fa’ f Ef

3 Qaf q Qi

Kl Kaf K Ka

dJ Lam I El

a Mim m Em

O Nun n En

9 Wawu w We

5 ha’ h Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

& ya’ y Ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

JERY I ditulis Muta aqqidin
3Ac ditulis “iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
FETY ditulis Hibbah
L ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. Bila diikuti dengan

h.

kata sandang ‘““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan

IEERERES

|

ditulis |

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t

| Dhill 3lS; | Ditulis | zakatul fitri |
D. Vokal Pendek
o kasrah ditulis i
= fathah ditulis
— dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Kasrah + ya’ mati Ditulis i
Fathah + alif Ditulis a
Dammah + wawu mati Ditulis u
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis ai
Fathah + wawu mati Ditulis au

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
el'aﬁ ditulis a’antum
e ditulis u'iddat
a8 S Al ditulis la’insyakartum
H. Kata SandangAlif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah




ol A | ditulis | al-Qur’an

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

oL ’ Ditulis ‘ as-sama’

Penulisan Kata-kata dalamRangkaianKalimat

35 Al (55 Ditulis zawi al furad

daud) Jal Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hak bagi setiap anak tanpa pengecualian. Bangsa
yang maju dan berkembang ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia
yang dibentuk melalui sebuah proses pendidikan. Di dalam UU No.20/2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, tercantum pengertian pendidikan
sebagai berikut :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan salah satu
komponen manusiawi yang menempati posisi sentral.' Peserta didik adalah
individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing (Arifin, 1996).
Selanjutnya, Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4,
“peserta didik diartikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan

jenis pendidikan tertentu”.

! Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta didik, (Bandung : Rosdakarya , 2009),
him.39.



Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal merupakan
tempat untuk menyelenggarakan pendidikan. Kegiatan belajar di sekolah
didesain dan dikemas dalam kurikulum pembelajaran. Kurikulum sekolah
dikembangkan berdasarkan jenjang pendidikan yang disesuaikan dengan usia,
kebutuhan, dan perkembangan peserta didik (siswa).

Sekolah dengan konsep boarding school atau sekolah berasrama
menggabungkan kurikulum pendidikan umum dengan kurikulum pendidikan
keagamaan. Di Indonesia salah satu model boarding school yang sedang
marak adalah Madrasah Aliyah (MA) terpadu dengan pesantren. Madrasah
Aliyah berada di bawah koordinasi Departemen Pendidikan Nasional dan
pengelolaannya dilakukan oleh Kementrian Agama.?

Integrasi pendidikan umum dan agama yang ditawarkan oleh
Madrasah Aliyah diharapkan mampu menjawab berbagai permasalahan
kehidupan sebagai dampak negatif dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kekhawatiran para orang tua dengan banyaknya kasus pergaulan
bebas, narkoba, perkelahian, dan berbagai bentuk penyimpangan remaja masa
Kini lainnya menjadi alasan mereka memilih madrasah yang terpadu dengan
pesantren untuk mempercayakan pendidikan bagi putra dan putri mereka.

Madrasah dengan konsep boarding mewajibkan siswa tinggal di
pesantren. Aktivitas siswa sudah dimulai dari bangun tidur sebelum subuh
hingga malam hari menjelang tidur. Kegiatan rutin di pesantren yang wajib

diikuti siswa setiap hari antara lain sholat berjamaah, mengaji, menghafal Al

2 Dian Ramadhani, Efektivitas Konseling Kognitif Perilaku dengan Teknik

Restrukturisasi Kognitif untuk Mereduksi Kejenuhan Belajar Peserta Didik, (Bandung : 2014),
him.2.



Qur’an, belajar kitab-kitab dan ilmu agama. Siswa juga belajar ilmu
pengetahuan umum di madrasah seperti halnya anak-anak pada sekolah
umum lainnya.

Madrasah Aliyah terpadu dengan pesantren mempunyai kelebihan
dalam hal melatih dan mengembangkan aspek kemandirian siswa. Desmita
(2009 : 184) secara spesifik, masalah kemandirian menuntut kesiapan
individu, baik kesiapan fisik maupun emosional untuk mengatur, mengurus
dan melakukan aktivitas atas tanggung jawabnya sendiri tanpa banyak
menggantungkan diri pada orang lain. Sejalan dengan pendapat Erikson
(1998) yang menyatakan kemandirian adalah usaha untuk melepaskan diri
dari orangtua dengan maksud untuk menemukan dirinya melalui proses
mencari identitas ego, yaitu merupakan perkembangan ke arah individualitas
yang mantap dan berdiri sendiri.

Selama tinggal di pesantren siswa belajar mandiri dan bertanggung
jawab dengan mengurus sendiri kebutuhan sehari-hari. Siswa harus menyuci
dan menyetrika baju sendiri, makan makanan seadanya yang disediakan
pesantren, dan tidur di kamar yang ditempati beberapa siswa lainnya dari
berbagai latar belakang budaya dan daerah asal. Perbedaan situasi dan kondisi
pesantren dengan rumah tentu membutuhkan kemampuan siswa untuk dapat
beradaptasi dan menyesuaikan diri agar kerasan tinggal di pesantren. Keadaan
yang berbeda antara harapan dan kenyataan yang harus dihadapi dan dialami

seringkali menimbulkan masalah bagi sebagian siswa.



Siswa MA umumnya remaja berusia 16-18 tahun. Pada usia ini siswa
banyak mengalami perubahan dari segi kognitif, emosi, dan sosial yang
berpengaruh terhadap perilaku dan cara berfikir. Pikunas (Yusuf, 2008 : 184)
menyatakan periode remaja dipandang sebagai masa “strom and stress”,
frustasi dan penderitaan, konflik, dan krisis penyesuaian, mimpi dan melamun
tentang cinta dan perasaan teraleniasi (tersisinkan) dari kehidupan sosial
budaya orang dewasa. Kesiapan fisik dan psikis serta keinginan yang kuat
merupakan syarat penting yang menjadi modal dasar bagi siswa yang ingin
belajar sambil nyantri.

Tuntutan target hafalan Al Qur’an di pesantren dan penguasaaan
materi pelajaran di madrasah disatu sisi bermanfaat bagi kemajuan siswa,
namun di sisi lain bagi sebagian siswa dapat menjadi beban. Beban psikologis
sebagai akibat tekanan yang bersumber dari proses belajar mengajar sering
dikenal dengan istilah stres sekolah atau kecemasan akademik. Kecemasan
akademik adalah perasaan tegang dan ketakutan pada sesuatu yang akan
terjadi, dan perasaan tersebut mengganggu dalam pelaksanaan tugas dan
aktivitas yang beragam dalam situasi akademis (Valiante & Pajares, 2000).

Berdasarkan pernyataan guru BK MA Al Ma’had An Nur siswa yang
berasal dari sekolah umum dan di pesantren atas dasar keinginan atau paksaan
orang tua beresiko mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri di pesantren.
Padatnya jam belajar dan tuntutan penguasaan materi pelajaran umum dan
kepesantrenan menguras tenaga dan pikiran siswa. Tak jarang siswa

mengalami kelelahan baik secara fisik maupun psikis yang dapat



menimbulkan tekanan dan stres akademik. Senada dengan pendapat Musrofi
(2010:13):

Kepadatan jam belajar peserta didik di Indonesia menempati
peringkat | dari 242 jumlah hari sekolah/ tahun di atas Korea Selatan
dengan 202 hati/ tahun. Beban belajar ini dinilai sangat padat dan
membebani peserta didik. Padahal kemampuan peserta didik dalam
menerima dan menyerap pelajaran hanya 1/6 kali /24 jam atau lebih
kurang 4 jam dalam sehari. Jika peserta didik dapat menerima jam
belajar melebihi batas maksimum yang dapat mereka tangkap, maka
yang timbul adalah stres.

Penelitian yang dilakukan Desmita (2005) terhadap stres siswa
sekolah unggulan (MAN Model Bukittinggi), menunjukkan bahwa
pelaksanaan program peningkatan mutu pendidikan melalui penerapan
kurikulum yang diperkaya, intensitas belajar yang tinggi, rentang belajar
formal yang lebih lama, tugas-tugas sekolah yang lebih banyak dan keharusan
menjadi pusat keunggulan (agent of excellence), dan sebagainya telah
menjadikan stres dikalangan siswa.® Bagi sebagian siswa, madrasah dengan
segala elemennya justru yang menakutkan sehingga menimbulkan tekanan
dan stres. Elemen yang dimaksudkan antara lain kurikulum yang dirasa
terlalu berat, cara belajar atau perlakuan guru yang menekan, dan lingkungan
pergaulan sebaya yang tidak sehat (Munawaroh, 2011 : 4).

Padatnya aktivitas siswa perlu diimbangi dengan asupan makanan
yang bergizi sebagai sumber energi bagi tubuh. Hasil survey yang dilakukan
oleh Puskesmas Sewon | dalam penjaringan kesehatan siswa MA Al Ma’had

An Nur Bantul pada tahun ajaran baru 2015/2016 yang menunjukkan bahwa

terdapat beberapa siswa yang mengalami gejala anemia. Pola makan yang

® Desmita, Psikologi perkembangan, ...hIm.291-292.



tidak teratur dan tidak memperhatikan kebutuhan akan gizi termasuk tidak
sarapan di pagi hari berpengaruh terhadap kesiapan belajar. Akibatnya siswa
mudah merasa lelah, tidak bertenaga, dan sering mengantuk di kelas.

Stres akibat kelelahan fisik dan psikis yang dialami siswa dalam
jangka waktu lama apabila dibiarkan dapat menyebabkan siswa mengalami
kejenuhan. Scaufeli & Hu (Ramadhani, 2014 : 4) kejenuhan yang terjadi
dalam setting akademik yang sering dialami peserta didik disebut sebagai
kejenuhan belajar. Kejenuhan belajar nampak pada perilaku siswa dan
berpengaruh terhadap keberhasilan maupun kegagalan dalam prestasi belajar
di madrasah.

Berdasarkan penuturan guru BK MA Al Ma’had An Nur Bantul
perilaku siswa yang muncul manakala mulai timbul rasa jenuh di madrasah
antara lain tidak masuk sekolah tanpa keterangan (alpa), bolos, dan izin pada
jam pelajaran tertentu dengan alasan sakit. Siswa tidak mempunyai semangat
belajar dan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dengan
alasan tidak menyukai pelajaran atau bosan dengan metode mengajar guru
yang dianggap monoton.

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan pengurus pesantren An Nur
Bantul dimana siswa santri yang mengalami kejenuhan mengeluh tidak
kerasan di pesantren dan selalu ingin boyong. Berbagai alasan digunakan
untuk tidak mengikuti kegiatan seperti mengaji atau sholat berjamaah, sering
pulang atau melarikan diri dari pesantren. Bahkan ada yang sengaja

melanggar qonum pesantren agar dapat dikeluarkan dari pesantren karena



sudah merasa jenuh di pesantren. Senada dengan pernyataan di atas, Willis
(2010) menyatakan :

Tekanan sistem sekolah yang berorientasi pengembangan kognitif

sering membuat para siswa jenuh, frustasi, dan konflik karena mereka

tidak mempunyai pilihan lain kecuali belajar dan menghafal.

Akibatnya hasil belajar kurang memuaskan dan muncul gejala-gejala

membolos, malas, pertengkaran, menentang guru, dan bahkan

perkelahian sesama siswa.

Hasil temuan di lapangan pada beberapa sekolah yang diantaranya
adalah di SMK PGRI 7 Surabaya (2013) ditemukan beberapa kasus
pelanggaran yang dilakukan siswa berkaitan dengan kedisiplinan siswa di
sekolah khususnya mengenai perilaku membolos. Permasalahan tingkah laku
di sekolah yang bertahan dengan kurang pembentukan kesanggupan disiplin
diri, pengendalian tingkah laku dan memerlukan bimbingan antara lain
keterlambatan, membolos, menentang guru, perkelahian, nyontek dan
sebagainya. Hasil temuan lainnya di SMK Negeri 2 Purwodadi terdapat
beberapa perilaku siswa yang muncul dan menggambarkan rendahnya
resiliensi siswa seperti sering putus asa manakala nilai ujiannya rendah, tidak
percaya dengan kemampuan diri sendiri, susah beradaptasi dengan orang
yang baru dikenal, tidak fleksibel dalam berperilaku, motivasi untuk maju
rendah, dan mudah menyerah dalam menghadapi tugas yang diberikan oleh
guru.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh Suwarjo terkait dengan
penyelenggaraan layanan dan pengasuhan di Panti Sosial Asuhan Anak

(PSAA) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dimana anak remaja terlebih

anak asuh PSAA sebagian besar mengalami keterlantaran, banyak



menghadapi situasi yang menekan beserta situasi tidak nyaman yang tidak
bisa dielakkan. Model konseling teman sebaya untuk pengembangan daya
lentur (resiliensi) secara empirik teruji efektif dapat mengembangkan daya
lentur anak asuh PSAA. Faktor-faktor yang teruji efektif dikembangkan
melalui model konseling teman sebaya adalah pengendalian emosi,
optimisme, analisis sebab akibat, empati, efikasi diri, dan kemampuan
membuka diri. Satu-satunya faktor resiliensi yang tidak teruji efektif adalah
pengendalian dorongan (impuls control).®

Desmita (2009), asumsi mendasar dalam studi mengenai resiliensi
adalah bahwa beberapa individu akan tetap baik-baik saja meskipun telah
mengalami situasi yang sarat adversitas dan beresiko, sementara individu
yang lainnya gagal beradaptasi dan terperosok dalam adversitas atau aktivitas
yang lebih berat lagi (Schoon, 2006: 9). Meskipun mengalami berbagai
adversitas siswa yang memiliki resiliensi tinggi akan mampu mengelola
dampak negatif dari adversitas menjadi kekuatan dan ketrampilan untuk
bertahan dalam lingkungan sarat tekanan dan untuk bangkit kembali menuju
keberfungsian normal. Oleh karena itu resiliensi dianggap sebagai kekuatan
dasar yang menjadi fondasi dari semua karakter positif dalam membangun
kekuatan emosional dan psikologis siswa.”

Berdasarkan uraian permasalahan di atas resiliensi dibutuhkan siswa

agar dapat bertahan dalam berbagai situasi dan kondisi lingkungan yang sulit

* Suwarjo, 2009, Model Konseling Teman Sebaya untuk Mengembangkan Resiliensi,
him.9.

® Esya Anesti Mashudi, Konseling Emotif Behavior untuk Meningkatkan Resiliensi
Remaja, (Bandung : 2012), him.14



dan tidak menyenangkan seperti banyaknya tugas di madrasah dan pesantren
yang dapat menimbulkan tekanan dan stres. Resiliensi sangat menentukan
gaya berfikir dan keberhasilan siswa dalam hidupnya, termasuk keberhasilan
belajar di sekolah.

Upaya penanganan masalah siswa yang menunjukkan gejala resiliensi
rendah di MA Al Ma’had An Nur yang telah dilakukan melalui layanan
bimbingan dan konseling belum menunjukkan efektivitas layanan. Terbukti
masih banyak siswa terlambat, bolos, dan tidak semangat dalam mengikuti
pelajaran. Menurut guru BK MA Al Ma’had An Nur kendala layanan BK
tidak efektif karena tidak tersedianya jam masuk kelas untuk BK sehingga
sulit memberikan layanan dan informasi kepada siswa. Selain itu pelaksanaan
konseling membutuhkan waktu yang cukup lama sedangkan waktu siswa
sudah penuh dengan berbagai kegiatan di madrasah dan pesantren.

Dari sekian banyak pendekatan bimbingan dan konseling yang ada,
salah satu pendekatan yang dianggap tepat untuk meningkatkan resiliensi
siswa MA Al Ma’had An Nur adalah bimbingan dan konseling impact
berbasis Islam. Alasan pemilihan bimbingan dan konseling impact berbasis
Islam untuk meningkatkan resiliensi siswa adalah karena : pertama, konseling
impact merupakan salah satu bentuk pendekatan kreatif dalam konseling yang
berpedoman pada terapi behavior kognitif yang cukup mapan dan jelas akar
sejarah filosofinya (Jacobs, 1992). Bimbingan dan konseling impact berbasis

Islam merupakan hasil pengembangan dan kreatifitas konselor yang
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memodifikasi konseling impact konvensional dengan bimbingan dan
konseling Islam.

Kedua, konseling impact merupakan pendekatan yang unik yang
berupaya mengintegrasikan berbagai konsep dalam Rational Emotif Behavior
Therapy, Transactional Analysis, Reality Therapy, Gestalt, dan Ericsonian
Hypnosis dengan berbagai properti, gambar, dan gerak dalam proses
konseling (Jacobs,1992,1994). Konselor dapat memilih atau menggabungkan
teknik-teknik dan pendekatan dalam konseling yang ada (Syamsu, 2012).
Bimbingan dan konseling impact berbasis Islam menggunakan teknik dan
konsep dalam konseling impact dengan bantuan properti botol soda dan
menambahkan nilai- nilai Islam dalam intervensinya melalui game
bimbingan. Teknik-teknik konseling kreatif ini bisa diterapkan baik di
konseling individual maupun konseling kelompok dengan tujuan membuat
sesi konseling fokus, lebih menarik, lebih terarah dan juga lebih tepat sasaran
(Jacobs, 1992).

Ketiga, proses terapetik dalam konseling impact berupaya membuat
sesi konseling menjadi lebih efektif, aktif, dan singkat (Ramadian, 2011).
Kesalahan yang sering dilakukan konselor menyebabkan sesi konseling
menjadi membosankan dan tidak efektif. Konselor melakukan terlalu banyak
refleksi, mendengarkan terlalu banyak cerita konseli, jarang menginterupsi
konseli, tidak fokus dalam sesi konseling, menunggu terlalu lama untuk
melakukan fokus atau funnel, tidak menggunakan teori konseling,

menggunakan “hope method” dalam konseling dan jarang menggunakan alat
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bantu yang kreatif dan tidak bersifat multisensori (Jacobs, 1992). Sesi
bimbingan dan konseling impact berbasis Islam yang singkat, jelas, dan fokus
pada pemecahan masalah sesuai untuk mengatasi masalah resiliensi pada
siswa MA basic pesantren yang mempunyai aktivitas padat karena teknik ini
tidak membutuhkan waktu yang lama.

Keempat, prinsip dasar mnemotechnique dan multidimensional
therapy dalam konseling impact bermanfaat untuk membantu konseli
memahami permasalahannya. Penggunaan berbagai properti yang bisa
memunculkan impact tersendiri dalam proses konseling (Jacobs, 1992).
Manusia mengingat dan belajar lebih banyak melalui apa yang mereka lihat
dan alami, bukan pada apa yang mereka dengar (Carpenter 2002, Carson &
Becker 2004). Teknik impact menggabungkan pengetahuan sistem memori
manusia dalam intervensi psikoterapi memiliki pengaruh yang kuat untuk
menghasilkan kemajuan yang lebih cepat dan bertahan lama (Beaulieu, 2011).
Teknik sederhana ini efektif karena menggunakan intervensi multi indrawi
yang membuat konsep abstrak menjadi konkrit, merangsang emosi konseli,
dan membangun pengetahuan konseli. Metode intervensi multiindrawi
memfokuskan bagaimana otak merasakan, belajar, mempertahankan dan
dapat menciptakan dampak pada konseli (Beaulieu 2006, Jacobs 1992).

Kelima, penambahan basic Islam berdasarkan pertimbangan siswa
atau konseli yang dihadapi dengan latar belakang siswa pesantren.
Pengetahuan siswa akan ilmu agama dan keyakinan yang dimiliki siswa

berpengaruh terhadap keberhasilan dalam pemberian layanan bimbingan dan
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konseling impact berbasis Islam. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi
keberhasilan pelaksanaan bimbingan dan konseling antara lain keyakinan
subjek yang membimbing, subjek yang dibimbing, cara membimbing, dan
tujuan akhir dari bimbingan (Anwar Sutoyo, 2012). Konsep resiliensi dengan
pendekatan psikologi Islam-Jawa pernah dilakukan terhadap santri penghafal
Al Qur’an di pondok pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta dan
terbukti efektif (Dewi Khurun Aini 2012).

Beberapa penelitian  sebelumnya menunjukkan keberhasilan
penggunaan impact menurunkan prokrastinasi akademik siswa (Desviliana
2015), terapi impact dengan menggunakan art therapy terbukti efektif
mengurangi kecemasan pada penderita leukimia (Adriani & Satriadarma,
2011), penggunaan teknik impact dengan menulis pengalaman emosional
terbukti mampu menurunkan depresi pada mahasiswa tahun pertama
(Susilowati & Hasanah, 2012), dan konseling REB dengan impact counseling
mampu mengurangi kecemasan menghadapi Ujian Nasional di SMKN 3

Malang .

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat ditarik rumusan
masalah “Apakah bimbingan dan konseling impact berbasis Islam efektif

untuk meningkatkan resiliensi siswa di MA Al Ma’had An Nur Bantul” ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian mengenai efektivitas bimbingan dan konseling impact berbasis

Islam untuk meningkatkan resiliensi siswa mempunyai tujuan untuk

mengetahui efektivitas bimbingan dan konseling impact berbasis Islam

untuk meningkatkan resiliensi siswa MA Al Ma’had An Nur Bantul.

2. Kegunaan Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara

teorotis maupun praktis sebagai berikut :

a.

Manfaat teoritis

Mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang bimbingan dan

konseling Islam khususnya dalam pelaksanaan bimbingan dan

konseling dalam upaya meningkatkan resiliensi siswa.

Manfaat praktis

1) Bagi guru BK / konselor. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi dalam melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling impact berbasis Islam untuk meningkatkan resiliensi
siswa.

2) Bagi siswa. Dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan
tentang cara meningkatkan resiliensi.

3) Bagi pengurus pesantren. Dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
untuk memberikan ide dan gagasan baru dalam memberikan

pendampingan bimbingan di pesantren.
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4) Bagi peneliti. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
masukan untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkan
ketrampilan bimbingan dan konseling dengan pendekatan dan teknik

yang lebih komprehensif.

D. Kajian Pustaka

Pertama, penelitian Mwangi CN, Okatcha FM, Kinai TK and Ireri
AM dalam International Journal of School and Cognitive Psychology S2: 003
doi: 10.4172, 30 September 2015 dengan judul Relationship between
Academic Resilience and Academic Achievement among Secondary School
Students in Kiambu County Kenya.® Hasil penelitian menunjukkan hubungan
yang positif dan signifikan antara resiliensi akademik dan prestasi akademik.
Siswa yang mempunyai resiliensi akademik lebih sukses di sekolah dan lebih
mungkin untuk berkembang secara akademis.

Kedua, Penelitian Aileen M. Pidgeon, Natasha F. Rowe , Heidi B
Magyar, Barbara C. Y. Lo. dalam Journal of Social Sciences, 2014, 2, 14-22,
November 2014 dengan judul Examining Characteristics of Resilience among
University Students: An International Study.” Hasil penelitian mahasiswa

dengan tingkat resiliensi yang rendah memperlihatkan tingkat signifikan lebih

6 Mwangi CN, Okatha FM, Kinai TK and Ireri AM, “Relationship between School
Students in Kiambu County Kenya”, International Journal of School and Cognitive Psychology
S2: 003 doi4173, (Department of Educational Psychology Kenyatta University, Nairobi, Kenya,
2015).

" M. Pidgeon, Natasha F. Rowe , Heidi B Magyar, Barbara C. Y. Lo., “Examining
Characteristics of Resilience among University Students: An International Study”, Journal of
Social Sciences, 2(11), 14-22. ( Bond University, 2014).
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rendah, pada dukungan sosial, keterhubungan kampus, dan tekanan
psikologis yang tinggi, dibandingkan mahasiswa dengan tingkat resiliensi
yang tinggi.

Ketiga, penelitian Muhammad Sarwar, Hafiz Inamullah, Naeemullah
Khan, and Nadeem Anwar dalam Journal of College Teaching & Learning
Vol.7, No.8; Agustus 2010 yang berjudul Resilience and Academic
Achievement of Male and Female Secondary Level Students In Pakistan.®
Hasil penelitian resiliensi adalah kemampuan untuk berhasil meskipun
terdapat hambatan yang membuat siswa sulit untuk berhasil. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara resiliensi dan
prestasi akademik siswa tingkat menengah dari Gujranwala , Pakistan . Data
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara resiliensi dan prestasi
akademik. Anak laki-laki lebih resilien dibandingkan anak perempuan di
sekolah tingkat menengah di Pakistan.

Keempat, penelitian Michael Ungar, Patrick Russell, & Gerry
Connelly dalam Journal of Educational and Developmental Psychology; Vol.
4, No. 1; 2014, 12 Maret 2014 yang berjudul School-Based Interventions to
Enhance the Resilience of Student.® Hasil penelitian lapangan tentang

program siswa sekolah menengah menunjukkan bahwa resiliensi jarang

® Muhammad Sarwar, Hafiz Inamullah, Naeemullah Khan, and Nadeem Anwar
“Resilience and Academic Achievement of Male and Female Secondary Level Students In
Pakistan™, Journal of College Teaching & Learning VVol.7, No.8, (The Clude Institude: Universitas
of Sargodha Pakistan, 2010).

° Michael Ungar, Patrick Russell, & Gerry Connelly, “School-Based Interventions to
Enhance the Resilience of Student”, Journal of Educational and Developmental Psychology; Vol.
4, No. 1, (Canadian Center of Science and Education, 2014).
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merupakan hasil intervensi di sekolah saja, atau sistem tunggal lainnya yang
menyediakan layanan kepada siswa. Resiliensi terbukti menjadi
multidimensi, yang melibatkan paparan risiko dan akses ke beberapa sumber
daya internal dan eksternal. Dari 36 intervensi, program yang sukses dengan
siswa rentan dan program yang kurang efektif atau memiliki dampak negatif
dipengaruhi komunitas, akses dukungan dan status ekonomi keluarga.

Kelima, penelitian Hazel C. Acosta, dalam Philippine E-journals
Vol.8 No.1, 2011 dengan judul Student’s Resilience as Achieved Capability:
The Substantive Grounded Theory in Public Education.® Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana kemajuan siswa di sekolah umum. Resiliensi
siswa, sebagai kemampuan yang dicapai, diwujudkan dalam kreatifitas, sikap
yang gigih, disengaja, respon dan kecenderungan terhadap studi.

Keenam, penelitian Andrew Martin dalam Australian Journal of
Education Vol 48, No 1 34-49 April 2012 yang berjudul Motivation and
Academic Resilience : Developing a Model for Student Enhancement.™
Makalah ini membahas model motivasi dan memperkenalkan konsep
resiliensi akademik . Motivasi sangat penting untuk keberhasilan akademis ,
namun dapat hilang jika tidak tahan terhadap kemunduran , tekanan studi ,
dan stres di lingkungan sekolah.

Ketujuh, penelitian Penelitian Brooks, Jean E, (2006) dalam Journal

Children and Schools, volume 28, number 2, April 2006, pp.69-76(8) yang

9 Hazel C. Acosta, “Student’s Resilience as Achieved Capability: The Substantive
Grounded Theory in Public Education ”, Philippine E-journals Vol.8 No.1, ( Philippine, 2011).

1 Andrew “Motivation and Academic Resilience : Developing a Model for Student
Enhancement”., Australian Journal of Education Vol 48, No 1 34-49, ( Australia, 2012).


http://ejournals.ph/function/author.php?id=411
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berjudul Strengthening Resilience in Children and Youths : Maximizing
Opportunities Through the Schools.?> Hasil penelitian resiliensi berfokus
pada faktor-faktor pelindung yang berkontribusi terhadap hasil positif
meskipun beresiko.

Kedelapan, penelitian Vick, Sharpley, & Peters dengan judul How is
Resilience Associated with Anxiety and Depression. Berdasarkan hasil uji
analisis anova diperoleh kecenderungan rata-rata skor kecemasan akademik
terendah terjadi pada kelompok eksperimen pada saaat follow up, dan F
hitung = 11,352 dengan p(sig) = 0,000, serta F tabel = F (0,05 ; 3 ;56) = 2,76.
Hal ini berati bahwa pelatihan resiliensi terbukti efektif secara signifikan
dalam menurunkan kecemasan akademik. "

Kesembilan, penelitian Dewi Khurun Aini dengan judul Resiliensi
Santri Penghafal Al-Qur’an Di Madrasah Tahfidz Pesantren Al Munawwir
Krapyak Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi yang
dimiliki oleh sembilan partisipan sangat bervariasi. Proses resiliensi yang
dimiliki santri penghafal Al-Qur’an dipengaruhi oleh faktor internal yang
terdiri dari faktor kepribadian (personality), motivasi, emosi positif, faktor
eksternal yang terdiri dari pola pengasuhan keluarga (parenting style) dan
pengasuh pesantren (kyai), dukungan sosial, lingkungan komunitas, teman

sebaya (peer). Konsep resiliensi dengan pendekatan psikologi Islam-Jawa

12 Brooks, Jean E, (2006) , “Strengthening Resilience in Children and Youths :
Maximizing Opportunities Through the Schools”, Journal Children and Schools, vol. 28, No.2,
pp.69-76(8) (2006).

18 Vick, B, Sharpley, C.F, & Peters, K, “ How is resilience Associated with Anxiety and
Depression.” German Journal of Psychiatry, 13 (1), 9-16, ( German, 2010).
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mencakup hubungan personal interpersonal, dan transsendental yang
memperkaya khasanah keilmuan Muslim.**

Kesepuluh, penelitian Destalya Anggraini dengan judul pengaruh Tipe
Kepribadian dan Kompetensi Sosial Terhadap Resiliensi Remaja Tuna Rungu
di Bandung. Hasil penelitian terdapat pengaruh tipe kepribadian (introvert
dan exstrovert) dan kompetensi sosial terhadap resiliensi remaja tuna rungu.

Kesebelas, Esya Anesty Mashudi dengan judul Konseling Rasional
Emotif Behavioral untuk Meningkatkan Resiliensi. Hasil penelitian
menunjukkan secara empirik, intervensi konseling rasional emotif behavioral
teruji efektif untuk meningkatkan resiliensi remaja.*®

Keduabelas, penelitian penelitian Orpa Banne dengan judul Resiliensi
Remaja yang Memiliki Orangtua Bercerai (Studi Fenomena terhadap Remaja
dengan Orangtua yang Bercerai di Kota Makassar). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki orang tua bercerai dapat mencapai
resiliensi. Proses resiliensi yang dilalui responden adalah munculnya perasaan

negatif, beradaptasi dengan perubahan, menerima keadaan, bertahan dengan

% Dewi Khurun Aini, Resiliensi Santri Penghafal Al-Qur’an Di Madrasah Tahfidz
Pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta, Thesis, ( Yogyakarta : Universitas Gajah Mada:
2012)

!> Destalya Anggraini, Pengaruh Tipe Kepribadian dan Kompetensi Sosial Terhadap
Relisiensi Remaja Tuna Rungu di Bandung, Thesis, (Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia,
2013).

16 Esya Anesty Mashudi , Konseling Rasional Emotif Behavioral untuk Meningkatkan
Resiliensi, Thesis, (Bandung Universitas Pendidikan Indonesia, 2012).
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keadaan keluarga, berkembang ke arah positif yang dipengaruhi oleh faktor
individual, keluarga, serta eksternal atau komunitas.’

Ketigabelas, penelitian Nurlaila yang berjudul Pelatihan Efikasi Diri
untuk Menurunkan Kecemasan Siswa-Siswi yang akan Menghadapi Ujian
Akhir Nasional. Hasil penelitian siswa kelompok eksperimen yang mendapat
pelatinan efikasi diri dalam kegiatan pelatihan resiliensi secara signifikan
menunjukkan adanya penurunan kecemasan dalam menghadapi UAN
dibandingkan kelompok kontrol.*®

Beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu di atas adalah :

Pertama, berdasarkan topik atau judul penelitian ini bersifat asli
karena belum ditemukan dari penelitian yang penulis temui sebelumnya yang
mengaitkan antara variabel terkait yaitu resiliensi dengan variabel bebas yaitu
bimbingan dan konseling impact berbasis Islam.

Kedua, berdasarkan materi yang disampaikan dalam program
manipulasi dimana dalam penelitian ini peneliti mencoba memasukkan unsur-
unsur keislaman dalam proses bimbingan dan konseling dengan
mengintegrasikan materi-materi Al Qur’an dan Al Hadits dengan teknik-

teknik konvensional dari bimbingan dan konseling impact

7 Orpa Banne Resiliensi Remaja yang Memiliki Orangtua Bercerai ( Studi Fenomena
terhadap Remaja dengan Orangtua yang Bercerai di Kota Makassar), Thesis, (Yogyakarta :
Universitas Gajah Mada, 2014).

'8 Nurlaila S, “Pelatihan Efikasi Diri untuk Menurunkan Kecemasan pada Siswa-Siswi
yang akan Menghadapi Ujian Akhir Nasional”, ( Guidena, 1 (1), 1-22. 2011)
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Ketiga, dalam penelitian ini pemberian manipulasi layanan bimbingan
dan konseling impact adalah kolaborasi antara tahapan dalam pendekatan
impact yang dimanipulasi dengan nilai-nilai Islam dengan strategi yang ada

dalam resiliensi dan dalam proses konseling.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah kajian teori dalam penelitian ini, berikut
disusun sistematika pembahasan yang dapat menggambarkan secara
keseluruhan isi dan maksud dari penelitian ini. Penelitian ini terdiri dari lima
bab yaitu pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, pembahasan atau
analisis data, dan penutup.

Dalam bab pertama pendahuluan berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika pembahasan. Bab kedua menjelaskan tentang resiliensi dan
bagaimanakah bimbingan dan konseling impact berbasis Islam. Pada bab
ketiga dipaparkan tentang bagaimana metode penelitian yang digunakan
dalam menerapkan bimbingan dan konseling impact berbasis Islam.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan atau
analisis dari data-data yang telah diperoleh. Pada bab kelima dijelaskan
mengenai bagaimana kesimpulan yang didapatkan dari serangkaian penelitian

yang telah dilaksanakan beserta saran-saran penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan penelitian eksperimen ini adalah menguji efektifitas
bimbingan dan konseling impact berbasis Islam untuk meningkatkan
resiliensi siswa. Pengujian ini dilaksanakan di MA Al Ma’had An Nur Bantul
dengan mengambil 34 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 30 siswa
sebagai kelompok kontrol. Penelitian ini didahului dengan observasi dan need
assesment untuk menyusun skala resiliensi dan manipulasi dalam pelaksanaan
eksperimen.

Berdasarkan hasil olah data statistik disimpulkan bahwa hipotesis
diterima. Dengan kata lain bimbingan dan konseling impact berbasis Islam
dapat meningkatkan resiliensi siswa. Temuan ini dapat dipahami dari
pengujian skor uji T-Paired pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen
sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat perbedaan skor pre-test dan post-test
dan skor kelompok kontrol sebesar 0,825 > 0,05 artinya tidak ada perbedaan
nilai pada kelompok kontrol. Juga perbedaan selisin skor resiliensi antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan independent sample test
sebesar 0,003 yang artinya terdapat perbedaan selisih skor post-test anatara
kelompok eksperimen dnegan kelompok kontrol.

Nuansa bimbingan dan konseling Islam yang mewarnai dalam

pelaksanaan bimbingan dan konseling impact memudahkan siswa memahami
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materi resiliensi dan menerapkan dalam perilaku sehari-hari. Makna Islam
yang dimaksud dalam bimbingan dan konseling impact berbasis Islam adalah
modifikasi bimbingan bimbingan dan konseling konvensional dengan
memanfaatkan teknik mnemo dan media bimbingan dan konseling
konvensional dengan menambahkan makna yang diambil dari Al Qur’an
melalui game bimbingan agar siswa tertarik dan mudah menerima sugesti
yang diberikan pada saat manipulasi. Hal inilah yang mampu meningkatkan
resiliensi siswa karena game waktu dan game tujuan (cita-cita) memacu siswa

untuk bertindak positif,

Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang telah diperoleh,
dibawah ini disampaikan rekomendasi sebagai berikut :

1. Kepada guru bimbingan dan konseling atau konselor di sekolah layanan
bimbingan dan konseling impact berbasis Islam dapat dijadikan alternatif
pendekatan dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling. Peneliti
menyarankan kepada guru BK maupun konselor untuk memberikan
layanan bimbingan dan konseling impact sebagai layanan individu maupun
kelompok untuk mengatasi permasalahan-permasalahan siswa di sekolah
agar lebih efektif.

2. Kepada para pengurus (bapak / ibu pembimbing kamar) pesantren

bimbingan dan konseling impact berbasis Islam dapat digunakan untuk
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mendampingi pola layanan bimbingan khas pesantren dalam
meningkatkan resiliensi siswa.

. Kepada peneliti bimbingan dan konseling selanjutnya direkomendasikan
untuk mengembangkan bimbingan dan konseling impact berbasis Islam
yang berbeda atau pada madrasah yang terpadu dengan pondok pesantren
yang sama dengan mempertimbangkan faktor lain yang dapat
mempengaruhi efektifitas pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
impact berbasis Islam seperti pengaruh tingkat 1Q, motivasi, dan locus of
control siswa. Perlu dipertimbangkan durasi waktu yang diperlukan dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling impact agar lebih efektif sehingga
perlu ditambah atau dikurangi sesuai dengan kebutuhan siswa. Peneliti
dapat menambahkan kreatifitas dalam memberikan manipulasi dalam

bimbingan dan konseling impact berbasis Islam.
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Lampiran 1
Panduan Pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Impact Berbasis Islam

Untuk Meningkatkan Resiliensi Siswa

A. Deskripsi Umum
Modul ini disusun untuk mendeskripsikan secara detail mengenai apa
dan bagaimana penerapan layanan bimbingan dan konseling impact berbasis
Islam untuk meningkatkan resiliensi siswa. Dalam modul ini dijelaskan tahap
demi tahap yang dilakukan untuk menguji efektivitas bimbingan dan
konseling impact berbasis Islam , meliputi tahap awal, tahap pelaksanaan, dan
tahap akhir. Secara keseluruhan, modul ini dilaksanakan sebanyak 3 (tiga)

kali sesi pertemuan dengan durasi waktu 90 menit.

B. Tujuan
Tujuan utama bimbingan dan konseling impact berbasis Islam ini
adalah untuk membantu siswa dalam mewujudkan dirinya sebagai manusia
yang resilien (yang dapat bertahan dan kuat dalam keadaan yang menekan

atau stress).

C. Pelaksana
Pelaksana dalam modul penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai

konselor yang memimpin dari awal sampai akhir dengan dibantu guru
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bimbingan dan konseling sebagai pendamping, dan seorang observer selama
konseling dilaksanakan dari pertemuan pertama sampai ketiga. Adapun
pelaksanaan modul ini ialah di Madrasah Aliyah (MA) Al Ma’had An Nur

Bantul Yogyakarta.

Metode Bimbingan dan Konseling Impact Berbasis Islam

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan modul ini ialah dengan
menggunakan layanan bimbingan kelas. Jumlah siswa yang disertakan
sebanyak 38 siswa yang diambil dari satu kelas XI IPS 2 untuk memudahkan
dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelas. Berdasarkan hasil pre test siswa
yang menunjukkan resiliensi rendah diberikan bimbingan dan konseling

individu.

Persiapan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelas

Sebelum bimbingan dan konseling impact berbasis Islam dilaksanakan ,
terlebih dahulu konselor memilih siswa untuk dijadikan sebagai subjek
penelitian atau subjek yang akan dikenakan intervensi bimbingan dan
konseling impact berbasis Islam. Berikut adalah langkah-langkah
pembentukan dalam bimbingan kelas yang dimaksud :
1. Konselor menentukan kelas yang tingkat resiliensi siswanya rendah.
2. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan dan

konseling.
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3. Siswa dalam satu kelas tersebut selanjutnya dikenai pre-test untuk
diketahui skor resiliensi menggunakan skala resiliensi.
4. Hasil pre-test didiskusikan dengan guru BK untuk menentukan siswa yang

akan dijadikan subjek penelitian berdasarkan hasil pre-test.

F. Teknik pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Impact Berbasis Islam
Berikut ini adalah deskripsi secara detail mengenai pelaksanaan
bimbingan dan konseling impact berbasis Islam dari pertemuan pertama
sampai ketiga.
Pertemuan Pertama

Raport

Membangun hubungan yang genuin dan Pemahaman Diri. Pertemuan
pertama dilaksanakan melalui 2 sesi. Berikut penjelasan lebih detail mengenai
prosedur pelaksanaan kedua sesi yang dimaksud :

1. Sesi Pertama :
a. Kegiatan : Membangun hubungan yang genuin dan saling percaya antara
konselor dengan konseli (siswa).
b. Tujuan : Membangun hubungan yang akrab antara siswa dengan konselor.
c. Metode : Ceramah dan game.
d. Alokasi Waktu : 45 menit.

e. Prosedur Kegiatan:
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Konselor membuka sesi bimbingan kelas dengan salam, berdoa, dan
memperkenalkan diri kepada siswa.

Konselor menjelaskan maksud dan tujuan diadakannya bimbingan kelas
Konselor memberikan satu lembar kertas yang sudah tersedia dengan
empat pertanyaan membentuk kuadran.

Masing-masing anggota diminta mengisi empat kuadran tersebut
dengan ketentuan sebagai berikut : (a). Kuadran I diisi dengan 3 ciri
khas yang menggambarkan dirinya. (b) Kuadran Il diisi dengan
kebiasaan yang sering dilakukan di dalam kelas, (c) Kuadran Il diisi
dengan hobi selama di pesantren , dan (d) Kuadran 1V diisi dengan
tokoh idolanya.

Kertas dilipat menjadi 4 lipatan, sehingga menutup isian yang telah
ditulis, lalu serahkan kepada konselor, dan dibacakan satu persatu.
Salah satu anggota dipersilahkan untuk menebak siapakah dia
berdasarkan dari isian yang dibaca oleh konselor.

Bagi salah satu anggota kelas yang berhasil menebak siapa yang
digambarkan di kertas tersebut, diberikan hadiah berupa makanan atau
buku yang disediakan oleh konselor.

Apabila tidak ada yang berhasil menebak maka yang bersangkutanlah

yang diberikan hadiah tersebut.
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2. Sesi Kedua :

a. Kegiatan : Pemahaman diri dan penggalian potensi siswa

b. Tujuan : Mengenalkan dan memahami siapa diri siswa sebenarnya serta

menggali potensi kelebihan dan kekurangannya yang tertanam pada diri

masing-masing siswa.

c. Metode : Pengisian angket dan diskusi

d. Alokasi Waktu : 45 menit

e. Prosedur Kegiatan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Konselor menjelaskan tentang bagaimana konsep pemahaman diri yang
mengacu pada dimensi resiliensi dalam diri setiap individu.

Konselor memberikan angket pemahaman diri yang berisi pertanyaan
tentang siapa saya dan apa kelebihan serta kelemahan saya. Konselor
memberikan kesempatan kepada anggota kelas untuk mengisi sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Seluruh anggota kelas diberi kesempatan untuk mengemukakan potensi
yang ditulis berdasarkan angket.

Masing-masing anggota kelas diberi kesempatan untuk memberikan
komentar untuk potensi yang dimiliki amggota kelas lainnya.

Konselor meyakinkan bahwa semua anggota kelas mempunyai potensi
yang kuat untuk mempunyai sifat resilien.

Pertemuan ini ditutup dengan memberikan gambaran secara singkat
tentang teknik-teknik untuk mengembangkan resiliensi yang akan

dibahas pada pertemuan selanjutnya.
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Pertemuan Kedua

Contract Dan Fokus
Eksplorasi Masalah Siswa dan Meningkatkan Resiliensi melalui
Bimbingan dan Konseling Impact Berbasis Islam ”
1. Sesi Pertama :
a. Kegiatan : Pemahaman tentang Resiliensi
b. Tujuan : Menjelaskan tentang pentingnya resiliensi siswa di madrasah dan
pesantren
c. Metode : Ceramah
d. Alokasi Waktu :15 menit
e. Prosedur Kegiatan:
1) Konselor menjelaskan gambaran umum mengenai resiliensi
2) Konselor menjelaskan dampak apa sajakah apabila seseorang
mempunyai resiliensi yang baik (resilien), dan seseorang yang tidak
resilien.
3) Konselor memberikan contoh atau gambaran seseorang yang resilien
dan tidak resilien.
2. Sesi Kedua
a. Kegiatan : Eksplorasi dan Identifikasi mengenai masalah resiliensi pada
siswa
b. Tujuan : Mengeksplorasi dan mengidentifikasi masalah-masalah siswa yang
berkenaan dengan resiliensi baik di lingkungan madrasah maupun di

lingkungan pesantren.
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c. Metode : Menulis surat dan diskusi

d. Alokasi Waktu : 15 menit

e. Prosedur Kegiatan :

1) Konselor membagikan kertas kepada seluruh anggota kelas. Masing-
masing anggota kelas diminta menulis permasalahan- permasalahan
yang dialami

2) Hasil tulisan diserahkan kepada konselor untuk selanjutnya dibahas.

3) Masalah — masalah diidentifikasi penyebabnya oleh seluruh anggota
kelas dengan dipandu oleh konselor

4) Konselor menggeneralisasikan masalah-masalah tersebut menjadi satu
masalah utama dengan meminta masukan dari seluruh anggota kelas.

5) Konselor dengan anggota kelas menyepakati masalah utama tentang
resiliensi yang secara garis besar mengandung seluruh masalah dalam
anggota kelas.

6) Problem yang disepakati dibahas mengenai penanganan pada sesi
selanjutnya.

Sesi Ketiga

a. Kegiatan : Pembahasan masalah siswa

b. Tujuan : membahas solusi (pemecahan masalah) problem siswa
c. Metode : Diskusi

d. Alokasi Waktu : 15 menit

e. Prosedur Kegiatan :



112

1) Konselor mengulang kembali masalah atau problem yang telah
disepakati bersama untuk dibahas lebih lanjut.
2) Seluruh anggota kelas dipersilahkan untuk memberikan pandangannya
mengenai masalah-masalah yang telah disepakati tersebut.
3) Konselor menyimpulkan beberapa solusi yang ditawarkan oleh seluruh
anggota kelas.
4) Ice breaking tentang pengambilan keputusan yang divisualisasikan
dengan menggunakan slide presentation (power point)
4. Sesi Keempat
a. Kegiatan : Menjadi Individu Yang Resilien
b. Tujuan : Mengantarkan kepada anggota kelompok untuk menemukan dan
menentukan beberapa hal yang dianggap penting, berarti, dan berharga bagi
diri sendiri dan orang lain. Dapat menjadikan individu mampu beradaptasi
dengan baik dan mampu berfungsi secara baik di tengah situasi yang tidak
menyenangkan, menekan, penuh rintangan, dan stress .
c. Metode : rapport, content, focus, dan funnel (RCFF)
d. Alokasi Waktu : 45 menit
e. Prosedur Kegiatan :
1) Konselor memberikan layanan bimbingan dan konseling menggunakan
metode atau teknik dalam konseling impact / terapi impact yang
dimodifikasi dengan basic Islam yakni rapport, content, focus, dan

funnel (RCFF)
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Konselor menggunakan media botol soda sebanyak 3 buah dalam sesi
konseling untuk mengetahui kedalaman emosi dan tingkat resiliensi
siswa.

Konselor meminta siswa mengocok botol soda yang pertama dengan
kuat hingga berbuih lalu membukanya hingga air dalam botol keluar
dan mengotori ruangan.

Konselor selanjutnya meminta siswa mengocok botol soda kedua
hingga berbuih dan menunggu beberapa saat sampai busa turun dan
hilang kemudian baru membukanya perlahan-lahan untuk melatih
kesabaran siswa.

Konselor meminta siswa membuka botol soda terakhir tanpa mengocok
dan meminta siswa mengamati apa yang terjadi.

Seluruh anggota kelas dipersilahkan memberi respon mengenai teknik
yang telah diberikan dan mengemukakan pendapatnya.

Masing- masing anggota kelas mengemukakan beberapa sifat — sifat
atau cirri- ciri individu yang resilien

Konselor meyakinkan tentang pemahaman ( insight) baru yang lebih
dalam, dimana emosi seseorang dapat dikontrol dan dikendalikan serta
dapat dilatih.

Pertemuan kedua ini ditutup dengan memberikan gambaran secara
singkat tentang bagaimana menjadi individu yang resilien dari sudut

pandang Islam yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya
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Pertemuan Ketiga

Individu yang Resilien ( Berdasarkan Dimensi Waktu dalam

Islam “Qs. Al Ashr” ) dan Evaluasi

1. Sesi Pertama

a.

Kegiatan : Pembahasan makna dan sifat-sifat individu yang resilien

(berdasarkan dimensi waktu dalam Islam Qs.Al Ashr.

. Tujuan : Melatih siswa untuk menghargai dan memanfaatkan waktu yang

dimiliki untuk hal-hal yang positif dan bermakna ibadah sebagai cermin
individu yang mempunyai sifat resilien.

Metode : Game dan Diskusi

. Alokasi Waktu : 30 menit

Prosedur Kegiatan:

1) Konselor meminta anggota kelas untuk menyebutkan kembali sifat
resilien di depan anggota kelas lainnya yang berhasil ditemukan pada
pertemuan sebelumnya.

2) Konselor mengajak seluruh anggota kelas untuk mengingat kembali
bagaimana percobaan dengan botol soda untuk menggambarkan kondisi
emosi seseorang pada pertemuan terdahulu.

3) Konselor membagikan kertas HVS kepada seluruh anggota kelas.
Selanjutnya konselor mengajak seluruh anggota kelas untuk bermain
game “waktu“ menggunakan kertas yang telah dibagikan kepada seluruh

anggota kelas.
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4) Konselor memulai permainan dengan menanyakan kepada seluruh
anggota kelas beberapa pertanyaan seperti berapa usia masing — masing
anggota kelas sekarang, dan berapa lama mereka akan hidup ?

5) Konselor meminta anggota kelas untuk membuat garis vertikal (lurus)
dan horisontal (mendatar) pada kertas yang telah dibagikan. Selanjutnya
konselor meminta anggota kelas memberikan keterangan waktu (24 jam)
pada garis vertikal. Tujuannya adalah memberikan gambaran berapa
lama waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan aktivitas rutin sehari-
hari seperti mandi, makan, berjalan, tidur, dll. Sedangkan pada garis
mendatar diberi keterangan tahun yang menggambarkan usia produktif
seseorang.

6) Konselor meminta seluruh anggota kelas untuk menggaris dan mengatsir
semua bagian yang terpakai atau digunakan untuk aktivitas rutin sehari-
hari.

7) Konselor meminta anggota kelas untuk memberikan tanggapan terhadap
permainan “game waktu “ yang telah dilakukan.

8) Konselor menjelaskan kepada anggota kelas bahwa ternyata waktu yang
dimiliki masing- masing anggota kelas sangatlah sedikit, terbukti dari
bidang yang diatsir (yang digunakan untuk aktivitas rutin sehari-hari)
lebih banyak daripada bidang yang kosong (waktu efektif yang dapat
dimanfaatkan untuk beribadah dan mengembangkan potensi yang

dimiliki untuk belajar dan bekerja).
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9) Konselor menambahkan bimbingan dan konseling Islam untuk
memberikan pemahaman seluruh anggota kelas terkait dengan makna
resiliensi dengan menggunakan dimensi waktu seperti yang tertuang
dalam QS. Al Ashr ayat 1 — 3.

10) Konselor menjelaskan bagaimana contoh orang yang resilien yang
harus berkejaran dengan waktu agar tidak termasuk dalam orang yang
merugi dengan memberikan ilustrasi orang yang harus berdiri di atas
gelondongan kayu di dalam air yang mengalir.

11) Konselor mengajak seluruh anggota kelas untuk memahami makna
resiliensi dari sudut pandang agama Islam kemudian mencoba untuk
mengkaitkan dengan kondisi siswa di madrasah maupun pesantren
sehingga siswa mampu memahami dan menerima keadaan maupun
kenyataan hidup yang harus mereka jalani di pesantren.

12) Konselor memberikan penjelasan kepada seluruh anggota kelas agar
dalam menghadapi masalah dan kesulitan hidup siswa mampu
mengendalikan diri dan emosi dengan cara yang dianjurkan oleh agama
seperti istigfar, wudhu, dan sholat. Konselor juga memberikan
pemahaman bahwa segala permasalahan datangnya dari Allah dan
masalah akan selesai jika kita kembali kepada Allah.

13) Konselor meminta seluruh anggota kelas untuk mendiskusikan sifat-
sifat yang diperlukan untuk menjadi individu yang resilien

(diidentifikasi hal-hal atau sifat-sifat yang dapat menghambat resiliensi
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seseorang dan sebaliknya yang bisa mengembangkan resiliensi
sehingga seseorang menjadi resilien dipandu konselor).

14) Masing-masing anggota menilai sikap dan perilaku diri sendiri dibantu
oleh anggota kelas lainnya terkait sifa- sifat resilien (dihubungkan
dengan potensi yang ditemukan sebelumnya).

15) Masing- masing anggota kelas mengemukakan sifat-sifat yang
dimilikinya untuk dapat dikembangkan menjadi individu yang resilien

yang dapat direalisasikan.

2. Sesi Kedua
a. Kegiatan : Merumuskan makna individu yang resilien
b. Tujuan : Mengarahkan seluruh anggota kelas untuk merumuskan hal- hal
yang perlu dilakukan dalam mengembangkan resiliensi.
c. Metode : Game dan Diskusi
d. Alokasi Waktu :30 menit
e. Prosedur Kegiatan:

1) Konselor mengajak seluruh anggota kelas untuk merevviu perasaan,
penilaian diri, dan beberapa hal yang didapatkan selama sesi pertemuan
konseling.

2) Konselor meminta masing —masing anggota kelas menyimpulkan
langkah- langkah diri berdasarkan pada sesi- sesi hasil pertemuan
sebelumnya dengan bantuan dan masukan anggota lain ( hal- hal yang

akan dilakukan dapat diubah untuk bisa menjadi individu yang resilien).
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Konselor membagikan kartu kepada masing-masing anggota kelas dan
meminta anggota kelas untuk menuliskan cita- cita yang ingin dicapai 1
hingga 10 tahun kedepan dengan tujuan untuk membangun komitmen
para anggota kelas dalam rangka pengembangan pribadi yang mampu
meningkatkan resiliensi.

Konselor meminta masing-masing anggota kelas maju kedepan dan
membaca dengan suara lantang cita — cita apa yang telah ditulis pada
kartu berwarna secara bergantian.

Konselor meminta tanggapan dari anggota kelas lainnya atas apa yang
telah teman mereka tulis dan bacakan di depan kelas. Pada tahap ini
biasanya orientasi cita- cita atau tujuan siswa masih terbatas pada cita-
cita hidup keduniawian seperti cita-cita pekerjaan atau prestasi yang
terkait dengan akademik dan belum menyentuh pada hakikat hidup
yang sesungguhnya.

Konselor menanggapi berbagai pendapat para anggota kelas dengan
memberikan beberapa penjelasan yang dikemas dalam bimbingan dan
konseling dengan memasukkan unsur Islami dari makna yang
terkandung dalam ajaran agama Islam.

Konselor memberikan pemahaman tentang resiliensi seperti pada sesi
sebelumnya dimana Allah sangat menghargai waktu, dan permaianan
kartu ini mempunyai tujuan untuk mengetahui sejauh mana orientasi

cita- cita siswa anggota kelas yang tertinggi selama hidupnya. Konselor
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menggiring anggota kelas untuk menyadari bahwa orientasi cita- cita
tertinggi manusia adalah dapat bertemu Allah swt dalam ridhloNya.

8) Konselor membagikan lagi kartu kepada seluruh anggota kelas dan
meminta mereka untuk mengulangi menuliskan cita — cita hidup jangka
pendek yang ingin di raih. Konselor meminta masing — masing anggota
kelas untuk menyimpan kartu tersebut di dalam dompet atau almari atau
di dalam kamar yang mudah dan sering terlihat oleh siswa dengan
harapan agar tercapai karena jika sering dibuka dan dibaca berarti sama
halnya orang yang selalu berdoa.

Sesi Ketiga
a. Kegiatan : Evaluasi
b. Tujuan : Mengevaluasi seluruh kegiatan dan sesi yang telah dilakukan
pada setiap sesi pertemuan.
c. Metode : Diskusi dan wawancara
d. Alokasi Waktu :30 menit
e. Prosedur Kegiatan:
1) Kegiatan evaluasi dimulai dengan cara pengisian skala resiliensi
sebagai post-test.
2) Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan mengenai apa saja perubahan dan manfaat setelah mengikuti
sesi bimbingan dan konseling impact berbasis Islam termasuk teknik

pelaksanaan bimbingan dan konseling impact berbasis Islam.
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3) Sesi Ketiga pada pertemuan terakhir ini ditutup dengan membahas
secara garis besar apa saja yang telah pada pertemuan pertama sampai

terakhir.

G. Penutup

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling impact berbasis Islam
menggunakan teknik kreatif konseling dianggap berhasil apabila konseli
mengalami proses kemajuan dan perkembangan selama sesi konseling
berlangsung. Sesi konseling berhasil apabila funneling konseli mencapai
tingkat kedalaman 7 atau kurang yang diukur menggunakan skala dept chart
untuk menunjukkan masalah yang sesungguhnya dan dapat membawa kepada
pemahaman atau wawasan (insight) baru. Keberhasilan juga dilihat dari

perubahan hasil skor pre- test dan post- test.
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Lampiran 2
Ruang Lingkup Pembahasan
Bimbingan dan Konseling Impact Berbasis Islam

untuk Meningkatkan Resiliensi Siswa

Berikut adalah ruang lingkup pembahasan atau materi yang diberikan
selama proses pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling Impact berbasis
Islam berlangsung yakni materi tentang urgensi dan makna resiliensi siswa
berdasarkan dimensi waktu dalam Islam seperti yang terkandung dalam Qs. Al
Ashr ayat 1-3, dan penerapan layanan bimbingan dan konseling impact berbasis
Islam.

A. Urgensi dan Makna Resiliensi Siswa Berdasarkan Dimensi Waktu dalam
Islam “Qs. Al Ashr ayat 1-3”

Kehidupan sehari-hari siswa Madrasah Aliyah yang tinggal di pesantren
selalu penuh dengan aktivitas rutin dari bangun tidur hingga malam hari
seringkali berdampak pada munculnya berbagai masalah. Kelelahan fisik dan
psikis memicu munculnya burnout atau perasaan bosan. Ditambah dengan
banyaknya target setoran hafalan di pesantren dan penguasaan materi
pelajaran formal di madrasah menjadikan siswa semakin merasa stress dan
tertekan. Jalan pintas yang sering dipilih oleh siswa adalah-malasan, bolos
sekolah ataupun tidak mengikuti kegiatan di pesantren untuk menghindari
tugas dan beban tanggung jawab sebagai siswa dan santri. Keadaan yang

menekan, lingkungan yang tidak nyaman, sikap guru, pengurus, dan teman
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yang tidak sesuai dengan keinginan selalu dianggap sebagai faktor yang
menyebabkan kegagalan bahkan siswa menganggap merekalah yang harus
bertanggung jawab terhadap keadaan yang dialaminya sekarang. Oleh karena
itu siswa dipandang perlu mempunyai sifat yang resilien agar mempunyai
daya lentur untuk dapat kuat dan mampu bertahan dalam kondisi stress dan
tertekan.

Di dalam QS. Al Ashr ayat 1-3 Allah Swt telah berfirman bahwa Allah
telah bersumpah kepada makhluknya “demi waktu”. Ketika Allah telah
bersumpah berarti suatu yang sangat istimewa dalam ayat ini. Kenyataan
bahwa sifat manusia yang rendah pada hakikatnya mengalami kemunduran
waktu dimana waktu terus berjalan. Disinilah sesungguhnya manusia dalam
keadaan merugi.

Konselor mengilustrasikan bagaimana seseorang yang berdiri diatas
gelondongan kayu di atas air mengalir. Apabila diam dan tidak melangkah,
berarti hakikat orang tersebut mundur dan akan terbawa arus. Individu yang
hanya diam dengan keadaan atau situasi yang ada, bergantung pada nasib
berarti individu tersebut tidak mampu atau dalam keadaan merugi. Hal yang
sering terjadi pada siswa adalah mereka menjadi malas, berdiam diri, atau
bahkan menghindar manakala merasa tertekan dan kecewa. Perilaku diam
sebagai protes terhadap keadaan yang dialami.

Manusia seringkali memiliki sifat bingung dalam menghadapi
kenyataan hidup dan situasi yang selalu berubah-ubah, selalu merasa tidak

puas dan tidak siap dengan keadaan yang tidak sesuai dengan harapan,



123

keinginan, dan bayangannya tentang hidup. Keadaan yang normal dalam
kehidupan dimana terjadi fluktuasi (ketidaktetapan atau guncangan), situasi
yang tidak terkendali atau kacau, dan sangat melelahkan. Individu yang tidak
kuat dan tidak resilien akan cenderung mengeluh dan putus asa. Bukannya
menyadari sempitnya waktu yang dimiliki untuk dimanfaatkan secara baik
namun sebaliknya sebagai siswa mereka cenderung bermalas-malasan, sering
bolos sekolah, dan tidak memanfaatkan waktu untuk bersungguh-sungguh
dalam belajar.

Siswa tidak menyadari bahwa mereka sangatlah rugi ketika menyia-
nyiakan waktu dan kesempatan untuk belajar di saat masih muda karena
dalam benak mereka hanya berfikir tentang keinginan untuk selalu hidup
senang dan bahagia. Ukuran kebahagiaan yang dilihat dan diukur dari sudut
pandang materi dan kebahagiaan dunia yang sifatnya tidak kekal. Sifat iri
manakala melihat teman yang hidup bebas tanpa aturan yang mengikat seperti
di pesantren, bersenang-senang, bermain, dan hura-hura seperti anak muda
zaman sekarang. Namun betapa mereka tidak menyadari dan mensyukuri
bahwa mereka lebih beruntung mempunyai kesempatan untuk memperoleh
ilmu agama yang tidak semua orang berkesempatan untuk itu. IImu yang akan
selalu bermanfaat sampai nanti dikehidupan yang sebenarnya.

Itulah sebabnya Islam memandang orang yang hanya mau melangkah
saja atau berjalan saja maka orang tersebut hanya akan menjadi orang yang
statis dan standar. Siswa yang hanya sekolah dengan maksud dan tujuan yang

penting berangkat agar naik kelas dan tidak kena marah orang tua namun
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tidak ada usaha yang lebih untuk bisa berprestasi maka siswa tersebut
termasuk dalam kategori orang yang merugi karena ilmu yang mereka
peroleh tidak dapat mereka pahami maknanya dan tidak didasari unsur ibadah
di dalamnya.

Kecuali orang-orang yang beriman, dan berbuat kebaikan dan saling
menasehati untuk kebenaran, dan saling menasehati untuk kesabaran. Orang-
orang yang selalu berlari dan berusaha keras lebih dari apa yang seharusnya,
ialah orang yang tidak akan merugi karena selalu optimis dan ingin maju.
Orang yang kuat, tahan terhadap tekanan, dan mampu menghadapi tantangan
hidup yang keras dengan usaha dan kerja keras. Bagaimana agama sangat
menganjurkan manusia sebagai kholifah Allah dibumi ini untuk mengabdi
dan beramal sholeh, mampu berperan dan mengembangkan semua potensi
yang dimiliki.

Hal tersebut juga sesuai sunatullah dimana setiap bangun tidur Kkita
tidak boleh menunda untuk melangkah, dan individu yang mempunyai
kemampuan resiliensi yang baik tidak akan menunda pekerjaan ataupun
sebagai siswa tidak akan menunda waktu untuk belajar menyadari betapa
sedikitnya waktu yang sesungguhnya kita miliki. Allah tidak menciptakan
manusia untuk kemudahan dan kesenangan dunia semata tetapi untuk
menyadari bahwa keadaan yang merugi hendaknya manusia segera tersadar
dan membebaskan diri dari situasi yang tidak menguntungkan dengan
meningkatkan ketaatan dan keyakinan bahwa ada yang berada dibalik setiap

kejadian dan yang merencanakan yaitu Allah swt. Manusia yang beruntung
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adalah manusia yang percaya dan memiliki keyakinan yang didasarkan pada
ilmu (iman) dan amal sholeh.

Sebagai siswa jalan untuk memperoleh keyakinan dan kepercayaan
adalah dengan ilmu. Siswa yang beriman dan resilien akan mampu mengatasi
keadaan yang menekan dan stress ketika sedang menuntut ilmu, tidak berlari
atau putus asa meskipun menghadapi berbagai kesulitan dan rintangan. Kita
sadar tidak akan mampu mengubah sifat dunia yang besar namun kita bisa
memulai dari hal kecil yaitu mengubah sikap dan arah batin menuju
terwujudnya iman dan amal sholeh sehingga keberhasilan dapat terwujud.

Fondasi dari semua itu adalah kesabaran. Dengan kesabaran dan
keikhlasan dalam menjalani kehidupan termasuk bersabar dengan keadaan
yang tidak menyenangkan seperti harus menjalani kehidupan di pesantren
yang tidak mudah apabila mampu melewatinya maka kita akan menjadi
pemenang. Akan menjadi pribadi yang kuat dan tahan terhadap berbagai
tantangan hidup dan mampu untuk hidup dimanapun dan dalam situasi
apapun.

Hal tersebut juga dikuatkan dalam QS. Al Bagoroh ayat 155-156 yang
artinya dan sesungguhnya kami akan menguji kamu dengan sedikit perasaan
takut (kepada musuh) dan (dengan merasai) kelaparan, dan (dengan
berlakunya) kekurangan dari harta benda dan jiwa serta hasil tanaman. Dan
berilah khabar gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang
yang apabila mereka ditimpa oleh suatu kesusahan sesungguhnya kami

adalah kepunyaan Allah dan kepada Allah jualah kami akan kembali. Jelas
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bahwa Islam mengajarkan resiliensi dengan cara bersabar dalam menghadapi

setiap kesulitan dan ujian hidup.

Bimbingan dan Konseling Impact Berbasis Islam

Inti dari Bimbingan dan Konseling Impact ini adalah terletak pada
intervensi bimbingan dan konseling dengan sesi singkat dan mengutamakan
dampak mnemotegnique yang memanfaatkan ingatan otak kanan dan Kiri
melalui indra visual dengan menggunakan media seperti kertas dan botol
soda. Teknik yang digunakan dalam bimbingan dan konseling impact
dilandasi pada prinsip, tujuan, dan fase yang digunakan dalam terapi impact.
Adapun maksud dari basic Islam dalam pendekatan ini adalah bahwa dalam
pemberian intervensi bimbingan dan konseling impact yang konvensional,
konselor berusaha untuk memberikan warna baru dengan mengintegrasikan
nilai-nilai Islam melalui bimbingan dengan mengambil makna yang
terkandung dalam Al Qur’an.

Bimbingan dan konseling impact konvensional lebih mengutamakan
pada sesi singkat konseling dan dampak dari apa yang terlihat secara visual
melalui bantuan media. Bagi terapi impact penggalian masalah, latar belakang
dan penyebab masalah tidak penting. Yang terpenting adalah hasil dari
penyelesaian masalah dengan memanfaatkan ingatan dari otak kanan dan Kiri
berdasarkan pengalaman apa yang terlihat dan terkesan dalam ingatan
seseorang. Tentu hal ini sangat bertolak belakang dengan ajaran Islam yang

mana Islam sangat menghargai dan mengakui keberadaaan sesuatu termasuk
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kejadian karena ada sesuatu dibalik ciptaannya. Sebagai manusia yang
beriman tentu kita sadar dan yakin bahwa kita ada karena ada yang
menciptakan, begitu juga dengan masalah bagi orang yang beriman percaya
bahwa masalah datang dari Allah, Allah tempat kita meminta pertolongan
dalam setiap kesulitan karena Allah tidak akan menguji hambaNya diluar
batas kemampuan, dan kepada Allah pula kita akan kembali.

Bimbingan dan konseling impact berbasis Islam ini mempunyai
perbedaan dalam penempatan konsep kesadaran, orientasi tujuan, dan cita-
cita hidup dengan motif ibadah. Melalui permainan (game) dalam bimbingan
dengan memanfaatkan media bimbingan (botol soda, kertas, dan kartu)
konselor mengeksplore masalah konseli berdasarkan perspektif Islam,
menelusuri pengetahuan dan pemahaman konseli akan hakekat masalah
resiliensi dari sudut pandang Islam. Konselor mendorong konseli untuk
muhasabah atau mengevaluasi masalah, mengeksplore tujuan (hidup dan
hakikat hidup menurut konseli).

Merumuskan tujuan jangka pendek dalam penyelesaian masalah,
mendorong klien untuk menggunakan hati, akal, dan kesadaran serta
menerima dengan ikhlas dan ridhlo keadaan atau situasi yang harus dihadapi
siswa yang tinggal di pesantren. Mendorong konseli untuk senantiasa
bersandar dan berdoa agar dibukakan jalan dan diarahkan dalam mengambil
keputusan. Konseli didorong untuk mempunyai sikap islami dan perilaku

seperti tercermin dalam Al Quran dan Al Hadits dan selalu menjaga diri.
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Dengan demikian bimbingan dan konseling impact berbasis Islam ini
diberikan kepada siswa yang mempunyai masalah resiliensi rendah di
madrasah maupun pesantren agar menjadi individu yang mempunyai sifat
resilien (mempunyai daya lentur dan kemampuan untuk kuat dan bertahan
dalam keadaan yang menekan dan stress). Pada akhrirnya siswa selanjutnya
digiring agar mempunyai cita-cita tertinggi yaitu bertemu Allah dalam

ridhloNya sebagai tujuan hidup yang sebenarnya.
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PERMAINAN 4 KUADRAN

3 Kebiasaan khas yang menggambarkan

Kebiasaan yang sering dilakukan di

diri : kelas :
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Lampiran 4
ANGKET PEMAHAMAN DIRI

1. Siapakah saya ?
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Lampiran 5
GAME WAKTU

Buatlah garis vertikal dan horizontal pada kertas di bawah ini. Berilah
keterangan waktu (dengan membagi garis vertikal menjadi 24 jam) dan
menambahkan keterangan tahun pada garis horizontal sesuai dengan usia harapan
hidup “ produktif ““ yang kamu inginkan. Berilah keterangan aktivitas rutin yang
kamu lakukan sehari-hari seperti mandi, makan, berjalan, tidur, dll sesuai dengan
waktu yang dibutuhkan dan tariklah garis horizontal kemudian atsir bagian yang

terpakai untuk aktivitas rutin tersebut.
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Lampiran 6
GAME CITA-CITA
Tulislah cita-cita yang ingin kamu capai dalam jangka waktu 1 hingga 10 tahun

kedepan.
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Lampiran 7
Kisi — Kisi Alat Ukur Resiliensi Sebelum revisi

No Dimensi Subdimensi Indikator Deskriptor

1. Personal Kemampuan | Menunjukkkan (1) Mampu menjalin
competence high | untuk sikap tenang hubungan yang
stAndart and | mencapai dan tidak dekat dan aman
tenacity tujuan dalam | mudah putus dengan teman,

situasi apapun | asa guru, dan
pengurus (bapak

dan ibu kamar)

2) Mampu menjadi
pemimpin dan
berani
mengawali
mengambil
keputusan dalam
pemecahan
masalah

3) Tidak mudah
putus asa
(menyerah) atau

kecil hati jika
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mengalami
kegagalan

4) Melakukan
sesuatu
berdasarkan hati
nurani

5) Mampu
menyelesaikan
tugas madrasah
dan target
hafalan di
pesantren dengan
baik

6) Mempunyai
manajemen
waktu yang baik
(mampu
mengatur dan
membagi waktu
untuk kegiatan di
madrasah dan
pesantren)

7) Yakin dan
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optimis bahwa
setiap usaha dan
kerja keras pasti
membuahkan
hasil dan tidak
akan sia-sia.

8) Berfikir positif
dan yakin bahwa
setiap orang
berhak untuk
maju dan
mempunyai masa
depan yang cerah

9) Tidak pernah
bolos atau alpa
meskipun sedang
sakit atau bosan
terhadap
pelajaran di
madrasah

10) Tidak pernah

mengeluh

dalam
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melakukan
pekerjaan
meskipun sulit

dan melelahkan

Trust in ones
instincts
tolerance of
negative  effect
and

strengthening

effect of stress

Toleransi

terhadap efek
negatif  dan
kuat dan tegar

dalam hadapi

tekanan

Mudah
melakukan
coping
terhadap stress
dan  berfikir
secara hati-

hati

2)

3)

1)

Percaya akan
pertolongan
Allah swit.
Memiliki selera
humor
Meyakini
bahwa sesuatu
yang terjadi

adalah rencana

Allah dan yakin

selalu ada
alasan dan
hikmah dibalik

semua kejadian

Mampu berfikir

fokus dan
jernih  walau
dalam berada

dalam tekanan
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f)

3)

9)

10) Tidak pernah

Mampu
mengendalikan
diri dan emosi

ketika sedang

marah dan
kecewa.
Tidak  mudah
terbawa
perasaan

Tidak  pernah
menyontek
ketika ulangan
Mampu
menunda
keinginan untuk
pulang

Mampu
memecahkan
semua masalah

yang dihadapi

melanggar

aturan
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madrasah dan

pesantren
Positive Kemampuan | Mampu 1) Mampu
acceptence  of | beradaptasi menemukan beradaptasi
change and | bila tujuan dan | (menyesuaikan)
secure menghadapi makna dari | diri terhadap
realitionships perubahan pengalaman perubahan seperti
with other serta kebiasaan  dan

mengapresiasi

pengalaman

yang

telah

didapatkan

2) Mampu

3) Cepat move on

4) Yakin

aturan yang
berlaku di
pesantren  yang

berbeda dengan
kebiasaan lama

di rumah

menanggulangi,

menerima, dan
menguasai
terhadap  stress
atau keadaan

yang menekan

akan
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kemampuan diri

dan

mengembangkan
potensi yang
dimiliki

5) Mampu
memahami
maksud yang
disampaikan
orang lain dan
peka  terhadap
lingkungan

6) Tidak tergantung
kepada orang
lain seperti
teman, orang tua,
guru, dan
pengurus.

7) Memiliki rasa
ingin tahu yang
besar, ingin
mencoba hal

yang baru, dan
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menyukai
tantangan

8) Mampu menjaga

kesehatan di
tengah
banyaknya
aktivitas di

madrasah  dan
pesantren  yang
padat

9) Mampu
membiasakan
diri untuk makan
makanan di
pesantren
meskipun tidak
suka dan tidak
enak seperti
makanan di
rumah

10) Mencuci
pakaian  sendiri

di pesantren
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Self Control

Adanya
perubahan
pengendalian
diri dalam
mencapai
tujuan dan
bagaimana
meminta atau
mendapat
bantuan orang

lain

Memiliki

harapan

dan

menunjukkan

usaha

kerja keras

serta

1) Dapat
berkompromi
dengan  apapun
yang terjadi

2) Keberhasilan
atau kegagalan di
masa lalu
memberi
keyakinan  dan
cambuk  untuk
semangat dalam
menghadapi
tantangan masa
depan

3) Berusaha keras
dan  maksimal
apapun yang
terjadi

4) Mampu
bekerjasma
dengan  semua
teman dan tahu

kapan harus




142

meminta
pertolongan

5) Belajar sungguh-
sungguh  untuk
mencapai tujuan

6) Mendengarkan
apa yang orang
lain  sampaikan
terlebih  dahulu
sebelum
menunjukkan
reaksi  terhadap
komplain  atau
reaksi emosional
orang lain.

7) Mempunyai

perencanaan
yang matang
dalam setiap

keputusan  dan
pekerjaan
8) Dalam

menyelesaikan
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masalah
mencoba  cara
lain jika cara atau
solusi
sebelumnya
gagal.

9) Mampu
mengidentifikasi
sebab terjadinya
suatu  masalah
yang terjadi

10) Fokus dan

konsentrasi
terhadap
pelajaran
Spiritual Kepercayaan | Memiliki 1) Mampu
Influence terhadap keyakinan mencapai tujuan
Tuhan yang kuat 2) Pada saat sesuatu

tidak
memberikan
harapan lagi saya
tidak putus asa

3) Berani membuat
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keputusan meski
sulit
4) Mampu
mengatasi
perasaan  tidak
nyaman,
bosan,cemas, dan
gelisah
5) Yakin  adanya
campur  tangan
Allah Swt dalam
setiap kejadian
6) Manusiaberenc
ana dan
berusaha tetapi
Allah Swt yang
menentukan
7) Allah tidak
akan  menguji
hamba Nya
diluar batas
kemampuan

manusia
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8) Yakin akan
perlindungan
dan kemudahan
Allah Swt
dalam  setiap
langkah

9) Dalam  setiap

yang Kita
lakukan Allah
melihat

10) Berbuat  baik,
beramal, dan
ikhlas

menolong
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Kisi — Kisi Alat Ukur Resiliensi Revisi Ke-1

No | Dimensi Subdimensi Indikator Deskriptor
1. | Personal Kemampuan | Menunjukkkan 1) Mampu menjalin
competence | untuk sikap tenang | hubungan yang dekat
high standart | mencapai dan tidak | dan aman dengan
and tenacity | tujuan dalam | mudah putus | teman sebaya baik
situasi asa laki-laki maupun

apapun perempuan.
2) Berani menjawab
pertanyaan yang

diajukan guru pada
saat pelajaran bahasa
Inggris di kelas.

3) Mampu
menyelesaikan target
setoran hafalan
pelajaran tahfidz.

4) Bangun tidur

sebelum subuh tanpa

dibangunkan  oleh
pengurus.

5) Bersedia dipilih
untuk mewakili
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6)

/)

8)

9)

10)

lomba Ajang
Kompetisi Sains dan
Olahraga Madrasah
(AKSIOMA)

Tidak pernah bolos
atau alpa  meski
sedang sakit.

Selalu sholat
berjama’ah.

Selalu  mengikuti

kegiatan rutin ngaji

wetonan di
pesantren
Tidak pernah

mengeluh dalam
mengerjakan  soal
matematika  yang
sulit.

Tidak pernah bolos
madrasah  diniyah
meskipun kesulitan
pelajaran nahwu

shorof.
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Trust in ones

instincts
tolerance of
negative
effect and
strengthening
effect of
stress

Toleransi

terhadap efek

negatif  dan
kuat dan
tegar dalam
hadapi
tekanan

Mudah

melakukan

coping

terhadap stress

dan

Secara

hati

berfikir

hati-

1) Tidak pernah
bermasalah dengan
pengurus  pondok
pesantren.

2) Tidak mudah

tersinggung jika
teman sedang
bercanda

2) Menerima dengan
ikhlas meskipun
tinggal di pesantren
keinginan orang tua
dan bukan keinginan
sendiri.

3) Mampu
mengendalikan  diri
dan emosi  ketika
sedang marah dan
kecewa.

4) Tidak mudah
terpengaruh  teman
untuk bolos.

5) Mampu  menunda




149

keinginan untuk

pulang ke rumah.

6) Tidak pernah
terlambat ke
madrasah

7) Tidak pernah

terkena ta’zir karena
melanggar  gonum

pondok pesantren

8) Tidak pernah tidur
di kelas.

Q) Tetap mengikuti
pelajaran meskipun
tidak suka dengan
metode  mengajar
guru yang monoton.

Positive Kemampuan | Mampu 1) Mempunyai budaya

acceptence of | beradaptasi menemukan sabar dalam antri

change and | bila tujuan dan (mandi, makan,

secure menghadapi | makna dari mengaji) di

realitionships | perubahan pengalaman pesantren

with other serta 2) Cermat dalam
mengapresiasi mengelola uang
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pengalaman
yang telah

didapatkan

4)

kiriman orang tua.

Melaksanakan piket
kebersihan di kelas.
Melaksanakan piket
kamar harian dan
mingguan di

pesantren.

5) Segera membersih

6)

/)

8)

kan tempat makan
dan minum setelah
selesai digunakan.

Mau makan makanan
di pesantren meskipun
tidak suka dan tidak

enak seperti makanan

di rumah

Mencuci pakaian
sendiri.

Menjaga kesehatan di

tengah banyaknya
aktivitas di madrasah
dan pesantren yang

padat dengan makan
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cukup  dan tidak
bergadang.

9) Menolong teman satu
kamar yang sedang
sakit.

10) Memberi salam dan

membantu saat ada

tamu yang
kebingungan  atau
sedang mencari
seseorang di
pesantren.

Self Control

Adanya

perubahan
pengendalian
diri  dalam
mencapai
tujuan  dan
bagaimana
meminta atau
mendapat

bantuan

orang lain

Memiliki
harapan  dan
menunjukkan

usaha serta

kerja keras

1) Tidak pernah cemas
ketika menghadapi
ulangan.

2) Tidak merasa tertekan
dengan peraturan di
pesantren yang ketat

3) Mempunyai
ketertarikan  untuk

berlatih

soal-

memecahkan

soal matematika
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yang rumit  dan
menantang.

4) Mampu bekerjasama
dengan semua teman
dalam tugas
kelompok.

5)Belajar sungguh-
sungguh dan selalu
memperhatikan ketika
guru sedang mengajar
6) Tidak tergantung
kepada teman dalam
memilih program
studi di MA (IPA/IPS/
AGAMA)
7)Mempunyai  rencana
untuk melanjutkan

studi setelah lulus dari

MA
8)Mampu mengatasi
perasaan tidak

nyaman di pesantren

dengan selalu
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bersyukur mempunyai
kesempatan  belajar
ilmu agama yang
belum tentu dimiliki

semua orang.

9) Tetap fokus dan

konsentrasi  belajar
meskipun suasana hati
sedang galau karena
masalah dengan

teman.

10)Tidak malu untuk

bertanya kepada
guru jika belum

paham

Spiritual

Influence

Kepercayaan
terhadap

Tuhan

Memiliki
keyakinan

yang kuat

Ketika  merasakan
beban yang berat
dan sulit saya yakin
akan pertolongan
dan  perlindungan
Allah karena Allah
tidak akan menguiji

hamba _nya diluar
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2)

3)

4)

5)

6)

batas kemampuan.
Tidak pernah
menyontek  ketika
ulangan

Yakin bahwa hidup
dipesantren  seperti
sekarang ini terjadi
atas izin dan rencana
Allah.

Berani mengakui
kesalahan dan
meminta maaf.
Ketika kalah dalam
kompetisi saya tidak
menyesal atau kecil
hati karena
kewajiban saya
berusaha dan Allah
yang berhak
menentukan hasil.
Tidak pernah
terjebak dengan

tertarik atau
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7)

8)

menyukai teman
sejenis.

Tidak pernah ghosob
atau memakai

barang milik teman
tanpa meminta izin.
Tidak pernah
berbohong  kepada
guru piket untuk
mendapatkan izin

keluar.

9) Selalu berkata dan

10)

berperilaku jujur

Tidak pernah
mendiamkan teman
lebih dari tiga hari

ketikasedang marah.
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Kisi — Kisi Alat Ukur Resiliensi Revisi ke-2

No Dimensi Subdimensi Indikator Deskriptor
1. | Personal Kemampuan | Menunjukkkan [1) Saya mampu menjalin
competence | untuk sikap tenang | hubungan yang dekat
high standart | mencapai dan tidak | dan aman dengan
and tenacity | tujuan dalam | mudah putus | teman sebaya baik
situasi asa laki-laki maupun

apapun perempuan.

2) Saya berani

menjawab pertanyaan
yang diajukan guru

pada saat pelajaran

bahasa Inggris di
kelas.
3) Saya mampu

menyelesaikan target
setoran hafalan

pelajaran tahfidz.
4) Saya bangun tidur
sebelum subuh tanpa
dibangunkan oleh
pengurus.

5) Saya bersedia dipilih
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untuk mewakili lomba
Ajang Kompetisi
Sains dan Olahraga
Madrasah
(AKSIOMA)

6) Saya pernah bolos

atau alpa dengan

alasan sakit.

7) Saya sholat
berjama’ah.

8) Saya mengikuti

kegiatan rutin ngaji
wetonan di pesantren

9) Saya mengeluh dalam

mengerjakan soal
matematika yang
sulit.

10) Saya bolos

madrasah diniyah

karena kesulitan
pelajaran nahwu
shorof.

Trust in ones

Toleransi

Mudah

1) Saya bermasalah
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instincts

tolerance of

negative

effect

and

strengthening

effect

stress

of

terhadap efek

negatif  dan
kuat dan
tegar dalam
hadapi
tekanan

melakukan

coping

terhadap stress

dan berfikir

Secara

hati

hati-

N

)

3)

4)

5)

6)

7)

dengan pengurus
pondok pesantren.
Saya mudah

tersinggung jika

teman sedang
bercanda

Saya menerima
dengan ikhlas

meskipun tinggal di
pesantren keinginan
orang tua dan bukan
keinginan sendiri.
Saya mampu
mengendalikan
emosi ketika sedang
marah atau kecewa.
Saya  terpengaruh
teman untuk bolos.
Saya mampu
menunda keinginan
pulang ke rumah.
Saya terlambat ke

madrasah
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8) Saya terkena ta’zir
karena  melanggar
gonum pesantren

9) Saya tidur di kelas.

10)

Saya tetap

mengikuti pelajaran

meskipun  metode

mengajar guru

monoton.
Positive Kemampuan | Mampu 1) Saya sabar ketika
acceptence of | beradaptasi menemukan harus antri (mandi,
change and | bila tujuan dan makan, mengaji) di
secure menghadapi | makna dari pesantren
realitionships | perubahan pengalaman 2) Saya cermat dalam
with other serta mengelola uang

mengapresiasi
pengalaman
yang telah

didapatkan

Kiriman orang tua.
3) Saya melaksanakan
piket kebersihan di
kelas.
4) Saya melaksanakan
piket kamar harian
dan

mingguan  di

pesantren.
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5)

6)

7)

8)

9)

10)

Saya segera
membersihkan

tempat makan dan
minum setelah

selesai digunakan.

Saya makan
makanan yang
disediakan
pesantren.
Saya mencuci

pakaian sendiri.
Saya bergadang
dengan teman satu
kamar.

Saya menolong
teman satu kamar
yang sedang sakit.
Saya memberi salam
dan membantu tamu
yang sedang
kebingungan
mencari  seseorang

di pesantren
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Self Control

Adanya

perubahan
pengendalian
diri  dalam
mencapai
tujuan  dan
bagaimana
meminta atau
mendapat

bantuan

orang lain

Memiliki
harapan  dan
menunjukkan

usaha serta

kerja keras

1) Saya cemas ketika
menghadapi ulangan.

2) Saya tertekan dengan
peraturan di pesantren
yang ketat

3) Saya senang berlatih
soal- soal matematika
yang rumit.

4) Saya mampu
bekerjasama dengan
semua teman dalam
tugas kelompok.

5) Saya memperhatikan
ketika guru sedang
mengajar

6) Saya tergantung

kepada teman dalam

memilih program

studi di MA
(IPA/IPS/ AGAMA)

7) Saya memutuskan

untuk menjadi santri

takhasus setelah lulus




162

dari MA
8) Saya bersyukur
mempunyai
kesempatan belajar
ilmu agama yang
belum tentu dimiliki
semua orang.
9) Saya konsentrasi
dalam belajar.
10)  Saya malu
bertanya kepada

guru jika belum

paham
Spiritual Kepercayaan | Memiliki 1) Saya mampu
Influence terhadap keyakinan menyelesaikan
Tuhan yang kuat ulangan pada menit

terakhir dengan
pertolongan Allah

2) Saya menyontek
ketika ulangan

3) Saya memilih sholat
dan dzikir  setiap

merasakan beban
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masalah yang berat

4) Saya berani mengakui
kesalahan dan
meminta maaf.

5) Saya tidak kecil hati
ketika kalah dalam
kompetisi.

6) Saya tertarik atau
menyukai teman
sejenis.

7) Saya ghosob memakai
barang milik teman
tanpa meminta izin.

8) Saya berbohong
kepada guru piket
untuk  mendapatkan
izin keluar.

0) Saya  meninggalkan
sholat

10) Saya pernah
mendiamkan  teman
lebih dari tiga hari

ketika sedang marah.
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Lampiran 8. Skala Resiliensi Pra dan Pasca jugemen

INVENTORY RESILIENSI SISWA SEBELUM REVISI

Inventory relisiensi siswa adalah sebuah instrumen yang disusun untuk
mengetahui tingkat resiliensi siswa. Instrumen ini berisikan gejala-gejala resiliensi
pada siswa di sekolah dan pesantren. Melalui inventry ini peneliti dapat
mengetahui kondisi siswa yang tidak resilien. Siswa yang menjadi subjek
penelitian ini diminta untuk mengisi inventory resiliensi. Dan selanjutnya siswa
yang memiliki tingkat resiliensi yang rendah akan diatasi melalui konseling
individu dengan pendekatan bimbingan dan konseling behavioral dengan teknik
impact berbasis Islam

Petunjuk pengisian

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama. Kemudian berikan
jawaban Anda tentang pernyataan tersebut dengan cara menyilang X huruf.
SS . Sangat Sesuai : Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan

keadaan Anda

S : Sesuai : Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan Anda
TS : Tidak sesuai : Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan
Anda

STS : Sangat Tidak sesuai : Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai

dengan keadaan Anda
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Contoh :

No | Pernyataan Jawaban

1 Saya mampu beradaptasi dengan orang - | STS | TS >< SS

orang di lingkungan yang baru

Jawaban pada contoh menunjukkan bahwa pernyataan tersebut sesuai dengan

keadaan Anda.

Catatan :

»  Setiap orang mempunyai jawaban yang berbeda;

» Tidak ada jawaban yang dianggap salah;

» Jawaban Anda tidak mempengaruhi penilaian.

» Jawaban Anda dijaga kerahasiaannya dan tidak disebarkan kepada pihak lain
termasuk kepada pihak sekolah orang tua Anda;

» Oleh karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri

Anda.
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Nama :
Kelas :
SOAL :
No Pernyataan Jawaban
item

1 Mampu beradaptasi (menyesuaikan) diri | SS | S TS STS
terhadap perubahan seprti kebiasaan dan
aturan yang berlaku di pesantren yang
berbeda dengan kebiasaan lama di rumah.

2 Mampu menjalin hubungan dekat dan aman
dengan teman, guru, dan pengurus ( bapak /
ibu kamar)

3 Percaya akan adanya pertolongan Allah Swt

4 Dapat berkompromi dengan apapun yang
terjadi

5 Keberhasilan atau kegagalan di masa lalu
memberi keyakinan dan cambuk untuk
semangat dalam menghadapi tantangan masa
depan

6 Memiliki selera humor

7 Mampu menanggulangi, menerima, dan
menguasai terhadap stress atau keadaan yang
menekan
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8 Cepat move on

9 Meyakini bahwa sesuatu terjadi adalah
rencana Allah, dan yakin selalu ada alasan
dan hikmah dibalik semua kejadian.

10 Berusaha keras dan maksimal apapun terjadi

11 Mampu mencapai tujuan

12 Pada saat sesuatu tampak tidak memberikan
harapan lagi, saya tidak akan putus asa

13 Mampu bekerjasama dengan semua teman
dan tahu kapan harus meminta pertolongan

14 Mampu berpikir fokus dan jernih walau
berada dalam tekanan

15 Mampu menjadi pemimpin dan berani
mengawali mengambil keputusan dalam
pemecahan masalah

16 Tidak mudah putus asa (menyerah) atau
berkecil hati jika mengalami kegagalan

17 Yakin akan  kemampuan diri  dan
mengembangkan potensi yang dimiliki

18 Berani membuat keputusan meskipun sulit

19 Mampu mengatasi perasaan tidak nyaman,
bosan, cemas, dan gelisah

20 Melakukan sesuatu berdasarkan hati nurani
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21 Mampu memahami maksud yang
disampaikan oleh orang lain dan peka
terhadap lingkungan

22 Mampu mengendalikan diri dan emosi ketika
sedang marah dan kecewa

23 Yakin adanya campur tangan Allah Swt
dalam setiap kejadian

24 Belajar sungguh — sungguh untuk mencapai
tujuan

25 Mampu menyelesaikan tugas madrasah dan
target hafalan di pesantren.

26 Mempunyai manajemen waktu yang baik
(mampu mengatur dan membagi waktu untuk
kegiatan di madrasah dan pesantren).

27 Tidak mudah terbawa perasaan

28 Tidak tergantung kepada orang lain seperti
teman, orang tua, guru, dan pengurus

29 Memiliki rasa ingin tahu yang besar

30 Mendengarkan apa yang orang lain
sampaikan  terlebih  dahulu  sebelum
menunjukkan reaksi terhadapa komplain atau
reaksi emosional orang lain

31 Yakin dan optimis bahwa setiap usaha dan
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kerja keras pasti membuahkan hasil dan tidak

akan sia — sia

32 Manusia berencana dan berusaha tetapi Allah
ynag menentukan

33 Tidak pernah menyontek ketika ulangan

34 Allah tidak akan menguji hambaNya diluar
batas kemampuan manusia

35 Berfikir positif dan yakin bahwa setiap orang
berhak untuk maju dan mempunyai masa
depan yang cerah

36 Tidak pernah bolos atau alpa meskipun
sedang sakit atau bosan terhadap pelajaran di
madrasah

37 Mampu menunda keinginan untuk pulang

38 Mampu memecahkan semua masalah yang
dihadapi

39 Mempunyai perencanaan yang matang dalam
setiap keputusan atau pekerjaan yang
dilakukan

40 Dalam memecahkan masalah mencoba cara
lain jika cara atau solusi sebelumnya gagal

41 Yakin akan perlindungan dan kemudahan

Allah Swt dalam setiap langkah
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42 Dalam setiap yang kita lakukan Allah melihat

43 Mampu menjaga kesehatan di tengah
banyaknya aktivitas di madrasah dan
pesantren yang padat

44 Mampu membiasakan diri untuk makan
makanan di pesantren meskipun tidak suka
dan tidak enak seperti makanan di rumah

45 Tidak pernah melanggar aturan madrasah dan
pesantren

46 Berbuat baik, beramal, dan ikhlas menolong

47 Mampu mengidentifikasi sebab masalah yang
terjadi

48 Tidak pernah mengeluh dalam melakukan
pekerjaan meskipun sulit dan melelahkan

49 Fokus dan konsentrasi terhadap pelajaran

50 Mencuci pakaian sendiri di pesantren
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No Pernyataan Jawaban
item Selalu | Sering [ Kadang- | Tidak
Kadang | Pernah
1 2 3 4

1 Saya sabar ketika harus antri 1 2 3 4
(mandi, makan, mengaji) di
pesantren

2 Saya mampu menjalin L 2 3 4
hubungan dekat dan aman
dengan teman sebaya baik laki-
laki maupun perempuan

3 Saya  pernah  bermasalah 1 2 3 4
dengan pengurus pondok

4 Saya cemas ketika menghadapi 1 2 3 4
ulangan.

5 Saya tertekan dengan peraturan 1 2 3 4
pesantren yang ketat.

6 Saya tertawa setiap melihat 1 2 3 4
kejadian yang lucu.

7 Saya cermat dalam mengelola 1 2 3 4
uang Kiriman orang tua.

8 Saya melaksanakan  piket 1 2 3 4




172

kebersihan di kelas.

Saya kecewa sekolah di sini
karena bukan keinginan sendiri

melainkan keinginan orang tua.

10

Saya senang berlatih
memecahkan soal matematika

yang rumit.

11

Saya mampu menyelesaikan
ulangan pada menit terakhir

dengan pertolongan Allah

12

Saya pernah menyontek ketika

ulangan.

13

Saya mampu bekerja sama
dengan semua teman dalam

tugas kelompok.

14

Saya mampu mengendalikan
emosi ketika sedang marah dan

kecewa.

15

Saya berani menjawab
pertanyaan yang diajukan guru
pada waktu pelajaran bahasa

Inggris di kelas.

16

Saya setor hafalan setiap ada
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pelajaran tahfidz.

17

Saya  melaksanakan  piket
kamar harian dan mingguan di

pesantren.

18

Saya memilih sholat dan dzikir
ketika merasakan beban

masalah yang berat

19

Saya berani mengakui

kesalahan dan meminta maaf.

20

Saya bangun tidur sebelum
subuh  tanpa  dibangunkan

pengurus.

21

Saya segera membersihkan
tempat makan dan minum

setelah selesai digunakan.

22

Saya mudah terpengaruh teman

untuk bolos.

23

Saya kecil hati ketika kalah

dalam kompetisi

24

Saya tidak memperhatikan

ketika guru sedang mengajar.

25

Saya bersedia dipilih untuk

mewakili lomba Ajang
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Kompetisi Sains dan Olahraga

Madrasah (AKSIOMA)

26

Saya pernah bolos atau alpa

dengan alasan sedang sakit.

27

Saya mampu menunda
keinginan untuk pulang ke

rumabh.

28

Saya makan makanan yang

disediakan di pesantren.

29

Saya mencuci dan menyeterika

pakaian sendiri .

30

Saya tergantung kepada teman
dalam memilih program studi

di MA (IPA, IPS, AGAMA).

31

Saya sholat 5  waktu

berjama’ah di pesantren

32

Saya tertarik atau menyukai

teman sejenis.

33

Saya terlambat datang ke

madrasabh.

34

Saya ghosob atau memakai
barang milik teman tanpa

meminta izin
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35

Saya mengikuti kegiatan rutin

ngaji wetonan di pesantren

36

Saya mengeluh setiap guru

memberi banyak tugas

37

Saya terkena ta’zir karena
melanggar gonum  pondok

pesantren.

38

Saya pernah tidur di kelas.

39

Saya  memutuskan  untuk
menjadi santri takhasus setelah

lulus MA.

40

Saya bersyukur mempunyai
kesempatan belajar ilmu agama
yang belum tentu dimiliki oleh

S€mua orang.

41

Saya pernah berbohong kepada
guru piket untuk mendapatkan

izin keluar.

42

Saya meninggalkan sholat

43

Saya bergadang dengan teman

satu kamar

44

Saya menolong teman satu

kamar yang sedang sakit.
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45

Saya tetap mengikuti pelajaran
meskipun metode guru

monoton.

46

Ketika  bertengkar  dengan
teman saya bisa mendiamkan
atau tidak mengajak bicara

sampai lebih dari 3 hari

47

Saya konsentrasi dalam belajar

48

Saya membolos madrasah
diniyah karena kesulitan dalam

pelajaran nahwu shorof

49

Saya bertanya kepada guru jika
ada pelajaran yang belum

paham.

50

Saya memberi salam setiap
bertemu dengan guru di

madrasah

51

Saya membantu tamu yang
kebingungan karena mencari

seseorang di pesantren.
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No Pernyataan Jawaban
item Selalu | Sering [ Kadang- | Tidak
Kadang | Pernah
1 2 3 4

1 Saya sabar ketika harus antri |1 2 3 4
(mandi, makan, mengaji) di
pesantren

2 Saya mampu menjalin hubungan | 1 2 3 4
dekat dan aman dengan teman
sebaya baik laki-laki maupun
perempuan

3 Saya pernah bermasalah dengan | 1 2 3 4
pengurus pondok

4 Saya cemas ketika menghadapi | 1 2 3 4
ulangan.

5 Saya tertekan dengan peraturan | 1 2 3 4
pesantren yang ketat.

6 Saya tertawa setiap melihat | 1 2 3 4
kejadian lucu.

7 Saya cermat mengelola wuang | 1 2 3 4
Kiriman orang tua.
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Saya senang berlatih memecahkan

soal matematika yang rumit.

Saya mampu  menyelesaikan
ulangan pada menit terakhir

dengan pertolongan Allah

10

Saya pernah menyontek ketika

ulangan.

11

Saya mampu bekerja sama dengan
semua teman dalam tugas

kelompok.

12

Saya mampu  mengendalikan
emosi ketika sedang marah dan

kecewa.

13

Saya berani menjawab pertanyaan
yang diajukan guru pada waktu

pelajaran bahasa Inggris di kelas.

14

Saya melaksanakan piket kamar

harian dan mingguan di pesantren.

15

Saya memilih sholat dan dzikir
ketika merasakan beban masalah

yang berat

16

Saya berani mengakui kesalahan

dan meminta maatf.
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17

Saya bangun tidur sebelum subuh

tanpa dibangunkan pengurus.

18

Saya segera membersihkan tempat
makan dan minum setelah selesai

digunakan.

19

Saya mudah terpengaruh teman

untuk bolos.

20

Saya kecil hati ketika kalah dalam

kompetisi

21

Saya Dbersedia dipilih  untuk
mewakili lomba Ajang Kompetisi
Sains dan Olahraga Madrasah

(AKSIOMA)

22

Saya bolos atau alpa dengan

alasan sakit.

23

Saya mampu menunda keinginan

untuk pulang ke rumah.

24

Saya makan makanan yang

disediakan di pesantren.

25

Saya mencuci dan menyeterika

pakaian sendiri .

26

Saya tergantung kepada teman

dalam memilih program studi di
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MA (IPA, IPS, AGAMA).

27

Saya tertarik atau menyukai

teman sejenis.

28

Saya terlambat datang ke

madrasah.

29

Saya ghosob atau memakai
barang milik teman tanpa

meminta izin

30

Saya mengikuti kegiatan rutin

ngaji wetonan di pesantren

31

Saya terkena ta’zir karena

melanggar gonum pesantren.

32

Saya tidur di kelas.

33

Saya memutuskan untuk menjadi

santri takhasus setelah lulus MA.

34

Saya  bersyukur  mempunyai
kesempatan belajar ilmu agama
yang belum tentu dimiliki oleh

S€mua orang.

35

Saya pernah berbohong kepada
guru piket untuk mendapatkan

izin keluar.

36

Saya meninggalkan sholat
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37

Saya bergadang dengan teman

satu kamar

38

Saya menolong teman satu kamar

yang sakit.

39

Saya tetap mengikuti pelajaran

meskipun metode guru monoton.

40

Saya konsentrasi dalam belajar

41

Saya membolos madrasah diniyah
karena kesulitan dalam pelajaran

nahwu shorof

42

Saya memberi salam setiap

bertemu guru

43

Saya membantu tamu yang
kebingungan mencari seseorang di

pesantren.




Lampiran 9. Hasil Uji Validitas dan reliabilitas Instrumen (Skala Resiliens)i

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 14 100.0
Excluded® 0 .0
Total 14 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
914 51
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if ~ Variance if Item-Total  Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted  Correlation Deleted
lteml 103.21 205.104 466 911
ltem2 103.57 207.956 449 912
ltem3 103.21 208.643 516 912
ltem4 102.93 207.610 504 912
Iltem5 103.00 203.077 478 911
Iltem6 103.36 215.016 -.047 915
ltem7 102.79 204.027 465 911
ltem8 102.93 206.533 440 912
Item9 103.50 216.577 -.108 918
ltem10 102.43 204.110 .503 911
ltem11 102.71 205.758 453 912
ltem12 103.07 206.225 530 911
ltem13 103.14 202.286 .569 910
ltem14 102.93 204.687 548 911
Iltem15 102.64 202.709 528 911
ltem16 102.79 212.181 109 915
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Iteml7
Item18
Item19
Item20
Item21
Item22
Item23
Item24
Item25
Item26
Item27
Item28
Item29
Item30
Item31
Item32
Item33
Item34
Item35
Item36
Item37
Item38
Item39
Item40
Item41
Item42
Item43
Item4d4
Item45
Item46
Item47
Item48
Item49
Item50
Item51

103.50
103.29
103.21
102.57
103.86
103.14
102.93
103.57
103.00
103.43
103.00
103.71
103.57
101.71
103.50
103.93
102.86
103.14
103.43
102.86
103.14
103.07
102.29
104.07
103.29
103.93
102.79
103.21
103.57
103.79
103.14
103.79
102.07
102.86
103.29

207.654
202.835
200.643
205.802
201.824
205.055
203.764
219.648
201.692
206.571
203.846
204.220
204.418
202.066
213.654
208.533
207.824
207.670
205.495
216.286
205.978
209.302
201.604
208.995
202.835
204.225
205.258
205.720
201.956
217.874
203.978
201.720
217.148
206.132
205.143

501
420
.602
464
579
433
433
.356
433
465
516
.685
454
487
034
435
458
493
432
.100
469
496
468
525
471
413
484
541
.683
-.191

.585

.868
-.151

446

517

912
912
910
911
910
912
912
918
912
912
911
910
912
911
915
912
912
912
912
917
911
912
911
912
911
912
911
911
909
918
910
909
917
912
911

183



Lampiran 10

Data skor pre-test dan post-test kelas kontrol/ XI IPS 1 MA Al Ma’had

An Nur Bantul

No Urut Pre-test Post-test
1 103 106
2 126 127
3 127 181
4 136 137
5 110 121
6 104 114
7 129 11
8 128 131
9 133 132
10 132 135
11 123 125
12 125 124
13 130 133
14 128 135
15 129 132
16 121 124
17 119 122
18 124 126
19 139 144
20 117 120
21 122 123
22 125 129
23 135 129
24 121 122
25 114 118
26 117 119
27 132 133
28 120 121
29 120 127
30 132 137
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Lampiran 11

Data skor pre-test dan post-test kelas eksperimen/ X1 IPS 2 MA Al

Ma’had An Nur Bantul
No Urut Pre-test Post-test

1 122 130
2 127 134
3 127 133
4 107 120
5 104 123
6 133 135
7 109 122
8 137 142
9 128 138
10 133 143
11 134 139
12 138 143
13 124 18§
14 121 128
15 127 132
16 137 142
17 138 144
18 112 118
19 139 140
20 110 121
21 119 126
22 143 143
23 122 125
24 119 117
25 114 120
26 117 129
27 123 132
28 134 137
29 123 129
30 124 124
31 128 130
32 120 125
33 119 121
34 119 128
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Lampiran 12

KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KAL IJAGA YOGYAKARTA
PASCASARJANA

Jin. Marsda Adisucipto Yogyakartz, 55281 Telp. (0274) 51570 Fax (0274) 557978
emad: ppsSuin-suia, acid. website: hitp://pps. vin-suka ac id

Nomor : UIN.02/DPPs/TU.00/1551/ 2016 Yogyakarta, 25 April 2016
Lampiran:  : -
Perihal : Permohonan Uji Coba Instrumen Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Madrasah Aliyah Al Imdad
di
Yogyakarta

Assalamu ‘alatkum wr. wb,

Dalam rangka menyelesaikan Tugas Tesis  Magister (S2) bagi mahasiswa
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bersama ini kami mengharap bantuan
Bapak/Ibw/ Saudara untuk memberikan ijin penelitian kepada mahasiswa berikut :

Nama : Sumiyati, S.Pd

Program : Magister (S2)

Prodi./Konsentrasi : Pendidikan Islam / Bimbingan dan Konseling Islam
Semester : IV (Empat)

Tahun Akademik : 20152016

untuk melakukan penelitian Tesis yang berjudul :

EFEKTIVITAS BIMBINGAN DAN KONSELING IMPACT BERBASIS ISLAM
UNTUK MENINGKATKAN RESILIENSI SISWA MA AL MA'HAD AN NUR
BANTUL

Dibawah bimbingan dosen : Dr.Hj.Imas Kania Rahman, M.Pd.L.

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikun wr. wb.

\ \ oorhaldx,M.A. M.Phil., Ph.D
\o,,,/q a 11207199503 1002
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Lampiran 13

MADRASAH

187

YAYASAN PONDOK PESANTREN AL-IMDAD

ALIYAH UNGGULAN AL-IMDAD

PP Al-imdad Kauman Wijirejo Pandak Bantul Yogyakarta Xode Pos 55761 Telp. (0274) 8000088

SURAT KETERANGAN
Nomor : 116MAU-A2VI2016
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Durorl, S.Pd.|
Tempat, T, Lahir - Bantul, 08 Juli 1986
Jabatan : Kepala Madrasah
Nama Madrasah : MA Unggulan Al-imdad
NSM : 131234020027
No SK ffin Operasional : 550 Tahun 2012 Tanggal 06 September 2012
Menerangkan bahwa :
Nama : Sumiyati, 8.Pd
Program : Magister (82)
Prodi./Konsentrasi : Pendidikan Islam/Bimbingan dan Konseling Isiam
Semester ¢ IV (Empat)
Tahun Akademik : 201572016

Telah melaksanakan Uji Coba Instrumen Penelitian Tesis yang berudul ‘Efektifitas
Bimbingan dan Konseling Impact Berbasis Isiem untuk Meningkatken Resilensi Siswa MA
AlMa'had An Nur Bantul® di MA Unggulan Al-imdad Pandak Bantul pada han Selasa, 26

Aprl 2016,

o
-

Bantul, 09 Juni 2016
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Lampiran 14

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
m PASCASARJANA
JL Marsga Adlsuzits, Yogyakana, 85281, Telp. (0274) 510700, Faks (0274) 557878
sgmm A WoDSTS: AMtpADps uin-suks ac.Md, email pes@un-suxa ac id.
Namor UINO2DPPS 10009212 2016
Fampiran .
Perihal - Permohonan zin Penclitian

Kepada Yih.,
Kepala MA Al Ma'had An Nur Bantul
di
Yogvikarta
Assalgma alaikim we, wh.
Dalam rangka menyclesakan studi Program Magister bagi  mahasiswa Program

Pascasariany UIN Sunan Kalijsga Yogyahona, bersmma ini kemi mengharap bantuan
Buapak/lbw' Suudara untuk memberikan izin dan kesempatan kepada mahasiswa berikup:

Nama : Sumiyati. S.Pd

Fempat/Teal Lahiy Bantul, 8§ November 1982

Nomor Induk (1420410104

Jenjang : Magister (82 Non Reguler}
Program Studi ¢ Pendlidikan Islam (1)
Konsentrasi : Bimbingan Konseling Islum (BK)
Semesier A (Tiga)

Tahun ARademik : 20152016

untuk melakukan Penelitian tesis yang berjudul;

EFERTIVITAS BIMBINGAN DAN KONSELING MPACT BERBASIS ISLAM
UNTUK MENINGKATKAN RESILIENST SISWA MA AL MA'HAD AN NUR
BANTUL

Di bawah bimbingan dosen; Dr. Hj. Imas Kania Rahnian, M.Pd |
Demikiun atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan terima Kasih.

Wassalame alaibin wr, wh,
Yogyakarta, 15 Junuari 2016

/Ngorhaidi. MA.. M. Phil.. Ph. D.
A711207 199503 | 0602

-~

lembusan;
Pertingpal
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KEMENTERIAN AGAMA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALJAGA YOGYAKARTA
PASCASARJANA

* Jin. Marsda Adisuzipto Yogyakarta, 55281 Telp. {0274) 512709 Fax {0274) 557578
e-mall: pps@uin-suka.ac.id. website: http://pps. vin-suks acld

Nomor : UIN.O2/DPP</TU.00/1551/ 2016 Yogyakarta, 25 April 2016
Lampiran:  : -
Perihal : Permohonan [jin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala MA Al Ma'had An Nur Bantul
di

Yogyakaria

Assalamu ‘alaikum wr. wh,

Dalam rangka menyelesaikan Tugas Tesis  Magister (S2) bagi mahasiswa
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bersama ini kami mengharap bantuan
Bapak/Ibu/ Saudara untuk memberikan ijin penelitian kepada mahasiswa berikut :

Nama : Sumiyati, S,Pd

Program : Magister (S2)

Prodi./Konsentrasi ¢ Pendidikan Islam / Bimbingan dan Konseling Islam
Semester : IV (Empat)

Tahun Akademik : 201572016

untuk melakukan penelitian Tesis yang berjudul ;

EFEKTIVITAS BIMBINGAN DAN KONSELING IMPACT BERBASIS ISLAM
UNTUK MENINGKATKAN RESILIENSI SISWA MA AL MA'HAD AN NUR
BANTUL

Dibawah bimbingan dosen : Dr.Hj.Imas Kania Rahman, M.Pd.I,

Demikian atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, disampaikan terima kasih,

Wassalamu alaikum wr, wh.

“rof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D
 NIP. 1971120719503 1002
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Lampiran 16
- 3’, ?’h‘i > YAYASAN AL MA'HAD AN NUR BANTUL
gty MADRASAH ALIYAH AL MA’HAD AN NUR BANTUL
o ,,_..;o" Alamat : Ngrukem, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta

Telphon, (0274 ) 281 0070 Email.: mas_annumgrukem@yehoo.co.id
— a—————

SURAT KETERANGAN
Nomor ; E.1/345 /YAA/MA/VI2016

Assalamualaikum Wr. Wb,

Yang bertanda tangan di bawah ini kami, Kepala MA Al Ma’had An Nur, Bantul, Menerangkan :

Nama SUMIYATI, S.Pd.

Semester A

Prodi/Konsentrasi : Pendidikan Islam/Bimbingan dan Konseling Islam
Tahun Akademik 120152016

Adalah benar-benar Mahasiswa Program Magister (S2) yang telah melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan Tesis dengan judul “ EFEKTIVITAS BIMBINGAN DAN KONSELING
IMPACT BERBASIS ISLAM UNTUK MENINGKATKAN RESILIENSI SISWA MA AL
MA'HAD AN NUR BANTUL™

Waktu Penelitian :Maret s.d Mei 2016
Tempat Penelitian :MA Al Ma’had An Nur Bantul
Dosen Pembimbing : Dr, Hj, Imas Kania Rahman, M.Pd 1.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan scbagaimana mestinya dan yang
berkepentingan harap maklum adanya.

Wassalanue 'alaikum Wr. Wb,
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Lampiran 17.

Daftar hadir Pre-test,Post-test dan Bimbingan Konseling Impact

DAFTAR HADIR
PRE-TEST INSTRUMEN RESILIENS!
BIMBINGAN DAN KONSELING MA AL MA'HAD AN NUR
TAHUN PELAJARAN 2015 /2016

TANGGAL PELAKSANAAN : 14 Mg( 2016
KELAS / SEMESTER: X1 |pgy /] .

NO NAMA TTD
1 Haric Mur Azizah 1. @ﬂ‘ : S5y T
2| Mydrikah Nolzedul Ngulua 2. [Muip
3 = 4i 3. Nawa — 7
4 |Haataeol lestart z - a. ;@“_‘
5 IMasa'idatunnisa 5. Mg . Y
6 Lic Asiska  Regac oA 8. ﬁ.%é
7 | (gt Rohmatun 1 7. (- 7
8  [Jyaviyah Twr Hidayan 8. S A
9 | Giphn Cobwoneh emernwedS. (g !
10 |Hemaniteitac \heogona - A . ; 10.5&'
11 |Na hrigah =D
12 | Marchamar~ Ulfah 12. @A
13 MNavilal Mw 13. m 4 74
14 B\a&m Aevimed - N 14./#,"-
15 \LCA 1LA 15. AN
16 Rﬁ:ﬁn AL ARApSYZIH %{“ 16. Xl iape 2
17 | ANS FITRIA PASARIBU 170 g, =
18| 74 dmbear dePrani S 18, %
19 Lbila Dinde Abimelcya 19, (1l i ¥
20 |[apltifalh Auglobiit = 20 J)
21 [Zwara Nova Amelia 21, dH A
22 |lul r mi 22. n
2| Ao a;.ta'a P24 23 3
24 | \®oafotun  Banhoh. 24
25 | Shojeh Awrul Acifin 25. 4—~ qpde
26 |Aman  paitars A 26, s
27 AT a@ “FHaw oS 27. - )
28 |+i-lanaf 7 28,
29 IMuzzamMizl 29. A —
30 | Rizk' numl Fabiral 30. &y
31 3t \
32 32.
33 33,
34 34,
35 35
36 38,
37 37
38 a8
39 39

Mengetahui

Kepala Madrasah

l2zatu Muhammad, S.H.|
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Lampiran 18
DAFTAR HADIR
PRE-TEST INSTRUMEN RESILIENSI
BIMBINGAN DAN KONSELING MA AL MA'HAD AN NUR
TAHUN PELAJARAN 2015 /2016

TANGGAL PELAKSANAAN : 14 ™E| 2016
KELAS /SEMESTER: I S, /]

NO NAMA TTD
Lo -

fahmt Mugod@as Sapurren 1. /-2 - s
DYt Fun keI iRl 2. 20/l 4)
A, ; _\w%{!gfi 3. [ Varw))
Muclinie T X0/
{ahur Relitnan~ [ J—V v
Madiona iteda 2 R 6.~V
k\w\ {ﬁaum* ‘{/kn 7. Z 3 = =
M. 20 T2t B2 AR K e dn =2, 8wz
KB \war € gasiA 9. | ImA-. - N
M. leseaw \wiaeds SR 10. gé
e Tale lf 11, Mffﬁé =
hedr E¥en A nonicunt Y 3 12.<. B -
Laiti Hue Rahnezh Mw T

g Tdheoah Shollaah e 14, Yuss
Auy Velind e 15, flk 2
Fikew Swomawuard - 16. !
Mo Triegnawan 17. 7 -
Maria Ul M 18.

AU Aualtdatul  Lndal, 19. 7+ g’{_ [
i Tatineh
11 maykys A4ustso 21, (Yt
Rotdyrazsl Noe  Hidouch 22 J3

N [ 8] whlalalalalaa]on] vl
SIRRIBININIB|ala| A aln|a|B|S| 2B o|e| V| o o] & [ wfrof

Loy koionice 0. 23. (I A6 B
MuFita CECatolacy 4.7 .
vty Ao 'ulun Qovle 25. m - ] U
U:,_n; fukslawro 7y 26, 'V.ﬁ?-‘:, 4
27 | AGPia p Fahimeh 27. “F2/ (/=7
28 | a Jo¥ 28, b1,
29 Lanen (Quitotul Alnt 29, L :
30 zha .2ha 5 30, S
31 |Roithane e 31 TG 2
32 [N Hasanale =5 32, w4 —
33 [T T M‘M’a& 33. @@L :
34 c'm_gﬂmﬂ(.'L Qibri . $- \ 34. ﬁf&{.
35 35
36 38,
37 37
38 38
39 39
Mengetahui
Kepala Madrasah Pengfi

Iz2atu Muhammad, S.H.1 Sumiyaths.Pd
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DAFTAR HADIR
POST-TEST INSTRUMEN RESILIENSI
BIMBINGAN DAN KONSELING MA AL MA'HAD AN NUR
TAHUN PELAJARAN 2015 /2016

TANGGAL PELAKSANAAN ; 21 IE) 2016
KELAS / SEMESTER: X1 PS¢ /l_i,
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NO NAMA TTD
A7 |6 MURARKAD  GW0R0 1 I,-f“f
2 My Al 2. et —
3" | Akwad Tager Romalion Bt
4 Aeenia S L O LS 4 =
5 Hangr, Qhedir 5 o
5] M S il dnk L)
7 Sholeh Nuro] Acifin 7. _;ﬁ__—
-8 Dtan Yemy Sachoten
9 | ANdass W LU \BATY 9, U’L!~
10| £4 dmbar [educisie =
11 /\mafetun  Hagiboh . 11
12 | Luly MyRr HAMIDA U
13 |Arina Camelia  AA 13.
A4 | Taugiq  Hudo A 2aaadl 14._—
15| Zaada Aeoss i <%
16 robiadun Adoeiidal, 18. 2 tHh
17 [Nauilah  NMugawwarels |17, Sude. S
18 uan Naile Faizah 18. (Mf o0
19 | ANS TiTRiA-? 19. /7 —
- 20 Vacehaman  Y/fok I 20. (AL
21 | RKugr Dwi Rabayyti 21. % .
22 k‘»‘g;-'(i\ab.ls fuakiyah = 22.
23 \heo (Tt b ™ 23. Av)
24 It—durws S2HCudh N 24. 5l
25 Manaiuid 'SW“'{ 25.
28 |risaa.  seustania 28, (i
27 Harlis NMur Asizah 27. fuci Up, ¢
28 Mudritah Maizgatal Nautye i 28. ||ane
29 |ni3s3'idarunnisa 29. Aliunees. :
30 Cipfe Romptan  (WAmAZ \ - 30, A4
31 SHeEan N - wdaton 31. Sabal~ P
32 |l Adows ¥esac 32. Awusp
33 Rizle  MNare! Fanman 33. If » 3
34 "’Lhﬂ‘ Dinde A n'\ 34. 7 -
35 |Ladjah  ™Nugrahin 35 Ling
38 |Ziydna  Nova tha g 36~
37__|Amnoin ™MaskuM 37 4P
38 38
39 39
Mengetahui
Kepala Madrasah Penaliti
223ty Muhammad, S.H.1 Sumiyat,5.Pd
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DAFTAR HADIR
POST-TEST INSTRUMEN RESILIENSI
BIMBINGAN DAN KONSELING MA AL MA'HAD AN NUR
TAHUN PELAJARAN 2015 /2016

TANGGAL PELAKSANAAN ; 21 IE) 2016
KELAS / SEMESTER: X1 PS¢ /l_i,
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NO NAMA TTD
A7 |6 MURARKAD  GW0R0 1 I,-f“f
2 My Al 2. et —
3" | Akwad Tager Romalion Bt
4 Aeenia S L O LS 4 =
5 Hangr, Qhedir 5 o
5] M S il dnk L)
7 Sholeh Nuro] Acifin 7. _;ﬁ__—
-8 Dtan Yemy Sachoten
9 | ANdass W LU \BATY 9, U’L!~
10| £4 dmbar [educisie =
11 /\mafetun  Hagiboh . 11
12 | Luly MyRr HAMIDA U
13 |Arina Camelia  AA 13.
A4 | Taugiq  Hudo A 2aaadl 14._—
15| Zaada Aeoss i <%
16 robiadun Adoeiidal, 18. 2 tHh
17 [Nauilah  NMugawwarels |17, Sude. S
18 uan Naile Faizah 18. (Mf o0
19 | ANS TiTRiA-? 19. /7 —
- 20 Vacehaman  Y/fok I 20. (AL
21 | RKugr Dwi Rabayyti 21. % .
22 k‘»‘g;-'(i\ab.ls fuakiyah = 22.
23 \heo (Tt b ™ 23. Av)
24 It—durws S2HCudh N 24. 5l
25 Manaiuid 'SW“'{ 25.
28 |risaa.  seustania 28, (i
27 Harlis NMur Asizah 27. fuci Up, ¢
28 Mudritah Maizgatal Nautye i 28. ||ane
29 |ni3s3'idarunnisa 29. Aliunees. :
30 Cipfe Romptan  (WAmAZ \ - 30, A4
31 SHeEan N - wdaton 31. Sabal~ P
32 |l Adows ¥esac 32. Awusp
33 Rizle  MNare! Fanman 33. If » 3
34 "’Lhﬂ‘ Dinde A n'\ 34. 7 -
35 |Ladjah  ™Nugrahin 35 Ling
38 |Ziydna  Nova tha g 36~
37__|Amnoin ™MaskuM 37 4P
38 38
39 39
Mengetahui
Kepala Madrasah Penaliti
223ty Muhammad, S.H.1 Sumiyat,5.Pd
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TANGGAL PELAKSANAAN: 21 WMEl 2016

DAFTAR HADIR
POST-TEST INSTRUMEN RESILIENSI

BIMBINGAN DAN KONSELING MA AL MA'HAD AN NUR

TAHUN PELAJARAN 2015 /2016

195

KELAS / SEMESTER: |l \PS 2.

NO NAMA TTD

1 F“Ll'“-‘ Moo oddey  Jepom | il oy !

2 AQ\AO\Q\A\*&M Aes Rafeli| 2. 7

3 Y41 Flnani A SWEI AL SIS
~4_ |Mihammed keddam Husen _ O/

5 avthuce D dhman 5. P

6 : AG“NG. — ~ 6. /ﬂ‘-v\——h

7 VL. 2\ (i 2okt 10 7. Y 7

8__|Maulana ag, My /2

9 l#ayrvl  ydiad 9. % + o

10 [ gcu",-; 10, —&57 7
11__|Pgu_Wwismonio DB 1. L% =
2_TMuckbio_Gairad: £ 12. [J{M7
13| Mt Thheryah dndiven |13 Guiis 5
14 Nuc s Aroaeund k 14, Clepy
15 Auu Vekinda 15. Kl A
16 LAl T faleah ¥ 16— anl
17 ok Trisna wak 17. '@ s
18 | M Irvam \ACrdedo e 18. cg:“&
19 [ Xup wahdotw  piah  [18. T4 o
20 (gl Reri lali’al | 20. (IS
21 Ava-3ha Nur Angoreots |21, o s Tt
2 ko yata uli_s- o= 2CEl
23 uun?  Cublaw=s 23. 040
24 %:: E. Air Hioal LA ¢ 24 L]

_25~ odpeh 25, Yl 4

- 26 W Hagon e SV 26. “i‘,"

27 ihans Zuli= 27. 7
28 [Mur Fodimoh : 283@&-
29 [Tika mauliya aquskin |28, @_,, =
30 afve Akl m‘rmo‘\ 30. “—=

N | Mima _ Flafibelel Yiq~131. JU-nafie
32 [Lana Quxrchol Ain / 32._Z4 .
33 [MuEtA PERMATALARA 3B)L X
34 Kicutaa: 340 [ 34, !

35 iula.’m\% @u TR
36 E"*(J\ AT Mauian A4 L 36. AV
37 [fan's Wil 3 37 /‘#4 1 y
38 funn Imrc 'atun & Nt b 38 Gaf-

39 39
Mengetahui
Kepala Madrasah

lzzatu Muhammad, S.H.
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DAFTAR HADIR
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING IMPACT BERBASIS ISLAM

TAHUN PELAJARAN 2015 /2016

196

UNTUK MENINGKATKAN RESILIENSI SISWA MA AL MA'HAD AN NUR BANTUL

MATERI:  PESILIENMT)

TANGGAL PELAKSANAAN : |7 ™MEBE\ 2016

KELAS / SEMESTER: X1l WS2 /7.

PERTEMUANKE: 1.
NO NAMA
1 i .. 1. (84
2 1 2. ﬁ@!;
3 INur Pasanaw 3. oA
4 |Yuni  Cugilawah —/. 7 4. %Q:
5 .{,ccgr“a /15!0 7@{5’»4{ 5. i A ; A
6 |Qupoita : 6. Ee=g7
7 May Kgua ot 7. (R A £
8 i%a 2ha Nue A 8. Alls=
9 oWy \walgladuw gowknl9. D
10 LM\A QM\ "Alen % 10. A.—'
11 [Murlka  eetncaasacy | E R ]
12 Mawigwm g2t Ceultn —" 12 —— Mk -
13 [ Auy Udsolonics odn Rivng 13. "l[\ZD 5
14 440U FALAN 14. el
15 Auw  yalinde, 1@";’# N/
16 | Laii fuc Raketate 20 $8—"Duiplf ¢
17 [Muhawiad aiam adtuwi 1K 707097007 ¢ S
18 R Dewny Lamvngkes == 18. :'M._.
19 M. lr\mn' Voride o 19' Mﬁ@
20 fatViuy Noliaasn A 20, —wir-
21 maulana (tha g 21. W
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25| Choeindin_Ac-oterr |23 0= :
28 | Ditka) Cunaan 7 g 24. I ;D)
25 i Togaban 125 1010 :
26 Nue e Anagrain YM = 26. “ -
27 Nuk TithRirsh Sholihalh 27. & senite Lo \
28 | role Trignawan A 28, Gidict.
29 Bue ¥iwwwmawwond 29. s
30 [Maria Ulzak T 3%‘
31| ApVv Walidaeay s 31 AU @b
32 ;iﬁﬁ mauliva g = 32. Qﬁu/
33 |Dur Fodiman 33,
34 %?mh[ 7&£ Hid cqatn 34@
35 2Wmna o ficlalul Wlya. |35 A \
36 | Glwsiaw 7 keei lugli'al - 36, G-,
37| Katbva  Hordiyakt 37 Y
38 38
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Mengetahui

Kepala Madrasah Pe i

Izzatu Muhammad, S.H.1 ,S.pd
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Lampiran 23
DAFTAR HADIR
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING IMPACT BERBASIS ISLAM
UNTUK MENINGKATKAN RESILIENS! SISWA MA AL MA'HAD AN NUR BANTUL
TAHUN PELAJARAN 2015 /2016
MATERI: BK WPACT PENEAN MED(4 L
TANGGAL PELAKSANAAN : | 7 MEI 201L Rfpkiders
KELAS / SEMESTER: X!l 1PS 2
PERTEMUANKE: 2
NO NAMA TTD
1 \ [T 1-;@-—‘
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26 e FBra Beadcains” g7 '\ 26, <
27 | Nt TwhRiTah. Crolivdi 27. Pl s !
28 e Teicnawan [P 28.%
29  [Bwey iemaawiony 29. =
30 | Marie Ulfah ) 30,/ i—
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3 oot oo b u BT
35 2 ma aleBa el 2_4/(/0 3% A 1
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Mengetahui
Kepala Madrasah

|zzatu Muhammad, S.H.1
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LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING IMPACT BERBASIS ISLAM
UNTUK MENINGKATKAN RESILIENSI SISWA MA AL MA'HAD AN NUR BANTUL
TAHUN PELAJARAN 2015 /2016

MATERI: CAME WAKTU PAN BAME CiTa .CTA
TANGGAL PELAKSANAAN: '7 Ml 2014
KELAS / SEMESTER: X1 IPf 2

PERTEMUANKE : 3
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Mengetahui

Kepala Madrasah Pentfijti

Izzatu Muhammad, S.H.1 Su 1,5.Pd
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Gambar 1. Ujicoba Skala Resiliensi

Gambar 2. Pre-test kelompok kontrol
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Gambar 3. Pre-test kelompok kontrol

Gambar 4. Post-test kelompok eksperimen
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Gambar 5.Post-test klelompok kontrol

Ggambar 6. Pelaksanaan Bimbingan dan konseling impact dengan percobaan
media botoll soda
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o ¢ : "

Gambar 7. Game waktu bimbingan dan konseling impact

Gambar 8. Game tujuan dan cita-cita
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Grafik 1. Kurva normalitas pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
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Grafik 2.Kurva normalitas post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
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